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ABSTRAK 

Sejarah kepemimpinan dalam Islam berjalan begitu dinamis dan selalu 

berubah dalam setiap perkembangan zamannya, tidak terkecuali dalam masa 

khulafaurrasidin yang sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat diamana 

Islam sudah menjadi agama yang mulai di gandrungi oleh masyarakat. namun 

perkembangan ini bukan tanpa ujian. Umat Islam pada saat masa transisi dari khalifah 

Ustman bin Affan ke khalfah ke-4, percikan api fitnah sudah mulai bermunculan, 

yang kemudian kondisi semrawut pada pemerintahan Ali bin Abi Thalib berlanjut 

pada masa dualisme kepemimpinan dimana ada dua khalifah yang sama-sama 

mempunyai wilayah dan mempunyai pendukung yang sama-sama fanatik yakni 

pemerintahan khalifah Hasan bin Ali dan pemerintahan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan, 

namun konflik ini berhasil direda dengan prestasi Hasan bin Ali dengan persitiwa 

Amul Jama‟ah. 

konflik bergejolak kembali pada saat Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

menyerahkan tampuk kekuasaannya pada putranya, padahal Mu‟awiyah sudah 

berjanji jika dirinya wafat perkara ke khalifahan akan diserahkan pada umat Islam. 

Pada saat itu juga masih banyak tokoh yang lebih potensial dari pada Yazid bin 

Mu‟awiyah. Pengangkatan putra mahkota tersebut menimbulkan hura-hura kembali 

antara umat Islam. Banyak terjadi silang pendapat yang terus mengerucut pada 

peperangan dan pembunuhan yang menelan banyak korban. 

 

Kata kunci: Konflik, Hasan bin Ali, Mu’awiyah bin Abi sufyan 
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ABSTRACT 

The history of leadership in Islam runs so dynamically and always changes in 

every development of its era, not least in the era of Khulafaurrasidin which has 

experienced very rapid development when Islam has become a religion that is 

beginning to be favored by the people. However, this development was not without 

tests. Muslims during the transition period from the Caliph Ustman bin Affan to the 

4th caliph, the sparks of slander had started to appear, which then the chaotic 

conditions in Ali bin Abi Talib's government continued during the dualism era of 

leadership where there were two caliphs who both had territory and has supporters 

who are equally fanatic, namely the government of the caliph Hasan bin Ali and the 

government of Mu'awiyah bin Abi Sufyan. However, this conflict was successfully 

calmed by Hasan bin Ali's achievements in the Amul Jama'ah event. 

The conflict flared up again when Mu'awiyah bin Abi Sufyan handed over the 

reins of power to his son, even though Mu'awiyah had promised that if he died the 

leadership case would be handed over to the Muslims. At that time there were also 

many figures who were more potential than Yazid bin Mu'awiyah. The appointment 

of the crown prince caused a riot among Muslims. Many disagreements occurred 

which continued to lead to wars and killings that claimed many victims. 

 

Keywords: Conflict, Hasan bin Ali, Mu'awiyah bin Abi Sufyan 
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BAB I 

BIOGRAFI HASAN BIN ALI DAN MU’AWIYAH BIN ABI SUFYAN 

 

A. Latar Belakang 

Kaum Muslim telah mengalami perpecahan dan perselisihan sejak 

zaman akhir masa pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan Radhiyallahu 

„Anhu, karena pada masa itu sangat sering terjadi pembangkangan kepada 

Khalifah Utsman bin Affan Radhiyallahu „Anhu
1
 dan fitnah yang entah dari 

mana asalnya. Namun, banyak sejarawan Islam mengatakan bahwa fitnah-

fitnah tersebut datang dari rasa iri dengki Kaum Yahudi yang dahulu pada saat 

Rasulullah Shollallahu „Alaihi Wa Sallam masih hidup pun sudah menaruh 

dendam kepada Umat Islam lebih-lebih Rasulullah Shollallahu „Alaihi Wa 

Sallam. Karena beliau yang menyatukan kota Madinah
2
 yang dahulu masih 

bertikai, perang antar suku, dan kejahatan lain sebagainya, dengan aktor 

utamanya adalah Suku „Aus dan Khazraj yang kemudian setelah datang Islam 

melalui Rasulullah Shollallahu „Alaihi Wa Sallam tatanan kehidupan 

masyarakat Madinah kala itu berangsur-angsur membaik. Namun, kondisi ini 

tak disukai oleh pihak-pihak lain yang ingin menjadikan Madinah sebagai 

ladang pemuas hasrat kepemimpinan. Karena tidak lain tidak bukan pihak-

                                                             
1
  Ibnu Katsir, Al – Bidayah Wa An – Nihayah, terj. Farid Fachruddin (Surakarta: Insan Kamil Solo, 

2018),211. 
2
  Sebelum Islam namanya masih Yatsrib (ibid.,101) 
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pihak tersebut ingin menjadi penguasa kota Madinah yang terkenal akan 

perkebunan kurma yang sangat luas, sampai-sampai penduduk kota Madinah 

memberi makan kurma kepada unta dan kuda mereka, penduduk luar kota 

Madinahpun bisa mengetahui atau mengidentifikasi kotoran unta dan kuda 

dari kota Madinah adalah yang kotoran hewannya terdapat biji kurma.
3
 

Setelah tampuk kekuasaan berpindah ke tangan Khalifah Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu „Anhu yang dibaiat menjadi Khalifah pada bulan juni 

tahun 565 Masehi. Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu tidak 

serta merta menduduki jabatan tersebut dengan mudah, bahkan Khalifah Ali 

bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu harus menghadapi kenyataan sulit karena 

saat Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu memimpin, kondisi 

Kaum Muslim sangat terpuruk dan kacau balau akibat kematian Khalifah 

Utsman bin Affan Radhiyallahu „Anhu padahal pada saat itu kota Madinah 

merupakan kota yang kuat akan pasukan militernya akan tetapi masih saja 

terbobol oleh pasukan pemberontak. Khalifah Ali bin Abi Thalib 

Radhiyallahu „Anhu diberi dua tugas dan tanggung jawab, yang pertama 

Khalifah Ali bin Abi ThalibRadhiyallahu „Anhu dituntut untuk 

mengembalikan stabilitas politik yang tengah memanas di tubuh kaum 

Muslim. Yang kedua Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu 

dituntut oleh mayoritas keluarga besar Khalifah Utsman bin Affan 

                                                             
3
  Ali Muhammad Ash – Shallabi, Peperangan Rasulullah, terj. Nila Noer (Jakarta: Ummul Qura, 

2016), 68. 
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Radhiyallahu „Anhu untuk menuntut balas darah kematian Khalifah Utsman 

bin Affan Radhiyallahu „Anhu. Situasi tersebut jelas sangat tidak 

menguntungkan bagi Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu yang 

baru dibaiat menjadi khalifah. 

Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu dibaiat oleh 

mayoritas sahabat-sahabat Rasulullah Shollallahu „Alaihi Wa Sallam karena 

dianggap tidak memiliki pilihan lain selain Khalifah Ali bin Abi Thalib 

Radhiyallahu „Anhu. Sahabat-sahabat senior yang membaiat Khalifah Ali bin 

Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu adalah Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu 

„Anhu, Zubair bin Awwam Radhiyallahu „Anhu, Abdullah bin Umar bin 

Khattab Radhiyallahu „Anhu, Sa‟ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu „Anhu, 

Hasan bin Tsabit Radhiyallahu „Anhu dan lain sebagainya. 
4
 

Masa kepemimpinan Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu 

pun sangat kacau hingga tak mengherankan jika banyak terjadi salah paham 

ataupun ketidak mampuan untuk berdiskusi dan akhirnya terjadilah Perang 

Jamal dan Perang Shiffin.
5
 Perang Jamal terjadi karena surat dari Khalifah Ali 

bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu tidak dibalas oleh Muawiyah bin Abi 

Sufyan Radhiyallahu „Anhu, dan Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 

„Anhu hendak pergi ke Syam untuk memantau langsung pemerintahan disana 

                                                             
4
  Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung : CV Pustaka Setia, 2008), 95-96. 

5
Yayan Sopyan, Tarikh Tasyri‟ ; Sejarah Pembentukan Hukum Islam (Depok: Gramata Publishing, 

2010),94. 
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karena dikhawatirkan terjadi penyelewengan dan lain sebagainya. Namun, 

niatan Khalifah Ali bin Abi ThalibRadhiyallahu „Anhu dicegah oleh Ummul 

Mukminin Aisyah Radhiyallahu „Anha beserta Abdullah bin Zubair 

Radhiyallahu „Anhu dan Marwan bin Hakam Radhiyallahu „Anhu. Singkat 

cerita, terjadilah peperangan tersebut meski banyak sahabat-sahabat 

khususnya sahabat senior yang tak ikut berperang dan menyayangkan hal itu 

mengapa bisa terjadi. Setelah Perang Jamal berlalu, ketegangan itupun 

berlanjut di Perang Shiffin. Ketika Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 

„Anhu selesai dari Perang Jamal, ia berniat ingin mengantarkan Ummul 

Mukminin Aisyah Radhiyallahu „Anha ke Makkah sambil menulis surat 

kepada Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu akan tetapi Muawiyah 

bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu menolak. Hasrat Khalifah Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu „Anhu untuk memasuki Syam pun semakin bulat dan 

ketika telah mencapai Syam, mayoritas penduduk Syam yang mencintai 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu dan keluarganya pun tidak 

tinggal diam mereka mengerahkan kekuatan untuk menghadang rombongan 

yang dipimpin oleh Khalifah Ali bin Thalib Radhiyallahu „Anhu. Masing-

masing pasukan pun mulai panah-memanah pasukan lawan hingga akhirnya 

peperangan yang terbuka itu pun tak bisa dielakkan, akibat dari perang ini 

adalah banyak sahabat khususnya sahabat senior yang meninggal seperti 
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Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu „Anhu dan Zubair bin Awwam 

Radhiyallahu „Anhu.
6
 

Setelah Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu Wafat karena 

ditikam oleh Abdullah bin Muljam pada hari Jum‟at tepatnya malam ke 

sepuluh Ramadhan tahun 40 Hijriyah. Para sahabat akhirnya berembuk dan 

berdiskusi menentukan siapa yang pantas melanjutkan kepemimpinan 

Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu. Maka hasil akhir diskusi 

menyatakan bahwa anak Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu 

yang pertama lah yang berhak menjadi Khalifah yaitu Hasan bin Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu „Anhu, karena Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu 

merupakan sosok yang cerdas, berwibawa dan sederhana. Namun, penduduk 

Syam yang mendengar bahwasanya Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu yang 

dibaiat menjadi khalifah, penduduk Syam tidak setuju dengan hal itu karena 

bagi penduduk Syam, anak keturunan Muawiyah bin Abi Sufyan 

Radhiyallahu „Anhu lah yang pantas menjadi khalifah sepeninggal Khalifah 

Ali bin Abi ThalibRadhiyallahu „Anhu. 

Dari dahulu pun keluarga Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu 

„Anhu (Bani Umayyah) yang dinisbatkan kepada Umayyah bin Abdu Syams 

bin Abdi Manaf. Umayyah kakek dari Muawiyah bin Abi Sufyan 

Radhiyallahu „Anhu ini selalu ingin menyaingi apapun yang dimiliki oleh 

                                                             
6
Ibnu Katsir, Al – Bidayah Wa An – Nihayah, 215-218. 
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Hasyim bin Abdu Manaf (Bani Hasyim). Karena pada saat itu Hasyim bin 

Abdu Manaf memiliki posisi yang tinggi dimata penduduk Quraisy Makkah 

pada saat itu, sehingga Umayyah ingin menjadi orang yang terkenal 

dikalangan penduduk Quraisy Makkah.
7
 Hingga pada zaman Rasulullah 

Shollallahu „Alaihi Wa Sallam pun anak cucu Umayyah ini masih berambisi 

ingin menyaingi anak cucu Hasyim bin Abdu Manaf, dari segi ekonomi, 

pengaruh di masyarakat dan lain-lain. 

Diangkatnya Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu sebagai Khalifah 

memang membuat kubu Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu 

berang. Kubu Muawiyah belum sempat menuntut darah atas kematian 

sepupunya yaitu Khalifah Utsman bin Affan Radhiyallahu „Anhu, akan tetapi 

Kaum Muslim mayoritas mengangkat Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu 

sebagai penerus ayahnya. Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu yang sadar akan 

masa lalu kaum Muslim yang sudah terpecah dan terombang-ambing, ia lebih 

memilih mengalah dan memeberikan kekhalifahan kepada Muawiyah bin Abi 

Sufyan Radhiyallahu „Anhu karena menurut Hasan bin Ali Radhiyallahu 

„Anhu persatuan Umat Islam lebih penting dari segalanya walaupun itu 

termasuk tampuk kekhalifahan.
8
 

                                                             
7
  Ali Muhammad Ash - Shallabi, Muawiyah bin Abi Sufyan (Jakarta: Darul Haq, 2012),1. 

8
  Al – Hamid Al – Husaini, Al – Husein bin Ali, Pahlawan besar dan Kehidupan Islam pada 

Zamannya, terj. M. Shobri (Semarang: Toha Putra,1978), 22. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

 

Proses Perdamaian Hasan bin Ali Radhiyallahu „Anhu dan Muawiyah 

bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu didahului oleh penyampaian surat kepada 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu oleh Hasan bin Ali 

Radhiyallahu „Anhu. Diposisi yang lemah tersebut Hasan bin AliRadhiyallahu 

„Anhu menulis surat perdamaian karena merasa dukungan kepadanya sangat 

lemah tidak sebanding dengan Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu 

yang didukung oleh seluruh penduduk Syam yang terkenal akan 

kefanatikannya tersebut. Ditambah lagi kekisruhan yang ditimbulkan oleh 

golongan khawarij yang kecewa dengan Khalifah Ali bin Abi Thalib 

Radhiyallahu „Anhu yang menerima Abitrase dari kubu Muawiyah bin Abi 

Sufyan Radhiyallahu „Anhu yang akhirnya menciptakan intrik-intrik politik 

pada masa kekhalifahan  Hasan bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu. 

Ketika penyerahan mandat kekhalifahan ke tangan Muawiyah bin Abi Sufyan 

Radhiyallahu „Anhu („Am Al-Jamaah) stabilitas politik kaum Muslim 

semakin berangsur baik karena pemerintahan Islam pada satu komando yaitu 

Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu yang berpusat di 

Kota Syam. 

Setelah tampuk kekhalifahan jatuh ketangan Muawiyah bin Abi 

Sufyan Radhiyallahu „Anhu maka berdirilah Dinasti Umayyah pada tahun 41 

Hijriyah, nama dinasti itu sendiri dinisbatkan kepada Umayyah bin Abdu 

Syams bin Abdu Manaf. Meskipun Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu 
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„Anhu telah memegang kekuasaan sebagai khalifah untuk kaum Muslim akan 

tetapi semua itu masih dipandang negatif oleh para sejarawan karena Khalifah 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu memperoleh legalitas 

kekuasaannya melalui Perang Shiffin. Namun, terlepas dari semua anggapan 

yang negatif tersebut Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu 

merupakan salah seorang sahabat yang dipercaya Rasulullah Shollallahu 

„Alaihi Wa Sallam untuk menuliskan wahyu karena Khalifah Muawiyah bin 

Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu merupakan orang yang cerdas, berjiwa 

pemimpin dan seorang administrator yang ulung. 

Kesuksesan Khalifah Muawiyah bin Abi SufyanRadhiyallahu „Anhu 

dalam mendirikan Dinasti Bani Umayyah tersebut bukan karena 

kecakapannya dalam berdiplomasi  melainkan sejak awal Khalifah Muawiyah 

bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu mempunyai “Basis Rasional” yang rapi 

sebagai tonggak pembangunan masa depan. Tidak hanya itu, Khalifah 

Muawiyah bin Abi SufyanRadhiyallahu „Anhu juga mendapatkan dukungan 

yang besar dari Syam dan keluarga Bani Umayyah, ia merupakan seseorang 

yang bijaksana dalam mengangkat dan menempatkan pejabat-pejabatnya dan 

juga memiliki bakat yang menonjol sebagai pemimpin (negarawan) sejati.
9
 

Setelah beberapa tahun memimpin Dinasti Bani Umayyah dengan 

penuh kegemilangan, menjelang akhir kehidupannya Khalifah Muawiyah bin 

                                                             
9
Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: AMZAH, 2009),118-120. 
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Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu berwasiat kepada anaknya yaitu Yazid bin 

Muawiyah agar ia memperlakukan keluarga Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 

„Anhu dan semua anak cucu Rasulullah Shollallahu „Alaihi Wa Sallam dengan 

baik: “mengenai Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya ia adalah 

manusia yang sangat baik hati dan lembut. Aku berharap cukuplah bagimu 

bahwa ayahnya telah terbunuh dan saudaranya terhinakan. Sesungguhnya Al-

Husain bin Ali bin Abi Thalib memiliki jalinan kasih sayang, hak dan 

kekerabatan yang sangat dekat dengan Rasulullah dan menurutku, penduduk 

Iraq tidak akan meninggalkannya apalagi mengeluarkannya dari sana. Jika 

bisa, berdamailah dengannya karena aku juga memaafkan dan meridhainya”. 

10
 

Menjelang kematiannya, Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan 

Radhiyallahu „Anhu meminta seluruh penduduk Syam khususnya dan umat 

Muslim umumnya untuk membaiat anaknya yaitu Yazid bin Muawiyah (tahun 

56 Hijriyah) sebagai calon penggantinya dan menjadikan Yazid bin 

Muawiyah sebagai putra mahkota. 

Khalifah Muawiyah bin Abi SufyanRadhiyallahu „Anhu 

memerintahkan Al-Mughirah bin Syu‟bah Radhiyallahu „Anhu untuk 

berangkat menuju Kota Kuffah agar menginformasikan keputusan Khalifah 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu yang menginginkan Yazid bin 

                                                             
10

Mustafa Murad, Kisah Hidup Ali bin Abi Thalib (Jakarta: Zaman, 2007),287. 
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Muawiyah menjadi penerusnya. Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan 

Radhiyallahu „Anhu membacakan surat wasiatnya untuk mengangkat Yazid 

bin Muawiyah sebagai Khalifah setelahnya.
11

 

Khalifah Mu‟awiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu membaiat 

Yazid dari utusan yang datang mengunjunginya bersama Ubaidullah bin 

Ziyad. Ketika Khalifah Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu sakit, 

ia menunjuk Yazid bin Muawiyah sebagai penggantinya dan berpesan, 

“wahai putraku, aku telah tundukkan untukmu segala sesuatu, aku telah 

tundukkan musuh-musuhmu. Aku tidak mengkhawatirtkan atasmu ada orang-

orang yang menentangmu kecuali empat orang ini; Husain bin Ali, Abdullah 

bin Umar, Abdullah bin Zubair, dan Abdurrahman bin Abi Bakar.”
12

 

Setelah Khalifah Mu‟awiyah bin Abi SufyanRadhiyallahu „Anhu 

meninggal, Yazid bin Muawiyah yang saat itu sedang melakukan kunjungan 

keluar daerah, lalu ia pulang dan di baiat sebagai khalifah. Melalui surat, 

Yazid mengirim surat ke gubernur Madinah yaitu Al-Walid bin Utbah yang 

isinya menghimbau kepada Husain bin Ali, Abdullah bin Zubair dan Abdullah 

bin Umar Radhiyallahu „Anhum Ajmain agar segera berbaiat kepada Yazid 

                                                             
11

  Imam „Allamah Al – Hafidz Ibnu Al – Jawzi, Khalifah Yazid bin Muawiyah, terj. Ahmad Afifuddin 

(Jakarta : ILYA, 2014),33. 
12

 Ibid.,35. 
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bin Muawiyah. Jika mereka tidak mau berbaiat maka bahaya akan 

menghampiri ketiganya. 
13

 

Esok hari Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu 

berijtihad untuk mengunjungi Yazid bin Muawiyah di Syam yang tujuannya 

adalah untuk meminta peradilan, karena pada saat Hasan bin Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu „Anhu menyerahkan tampuk kekhalifahan kepada 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu, perjanjiannya ialah jika 

Muawiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu „Anhu meninggal, segala urusan 

tentang kekhalifahan harus diserahkan kepada penduduk Madinah untuk 

dirundingkan bersama, bukannya langsung menunjuk Yazid bin Muawiyah 

yang merupakan anak kandungnya sendiri. 

Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu membawa 

keluarganya hendak menuju Syam, sesampainya di Kuffah rombongan Husain 

bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu dicegat rombongan bersenjata 

yang di kepalai Ubaidullah bin Ziyad atas perintah dari Yazid bin Muawiyah 

itu sendiri. Setelah Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu melihat 

ketidakberesan yang ditampakkan oleh pasukan Ubaidullah bin Ziyad, Husain 

bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu berniat untuk pulang karena ia tak 

ingin adanya pertumpahan darah lagi seperti pada masa ayahnya yaitu 

Khalifah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu. Namun, rombongan Husain 

                                                             
13

 Ibid., 37-38. 
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bin Ali bin Abi Thalib dihadang oleh pasukan Ubaidullah bin Ziyad sehingga 

membuat rombongan Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu „Anhu yang 

berjumlah empat puluh lima orang berkuda dan seratus pejalan kaki menuju 

ke arah Karbala‟. Ubaidullah bin Ziyad dan penasehatnya yaitu Syamr bin Zil 

Jausyan mendiskusikan kerusakan kepada pasukan Husain bin Ali bin Abi 

Thalib Radhiyallahu „Anhu tersebut, sehingga semua pasukan Ubaidullah bin 

Ziyad menyerang rombongan Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 

„Anhu yang tak bersenjata lengkap itu dengan membabi-buta dan akhirnya 

serangan itu membunuh sang cucu tercinta RasulullahShollallahu „Alaihi Wa 

Sallam.
14

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti hanya ingin memfokuskan 

penelitian ini pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana Biografi dan Sepak Terjang Hasan bin Ali dan Muawiyah bin 

Abi Sufyan? 

2. Bagaimana Kronologi terjadinya Konflik Kekhalifahan antara Hasan bin 

Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan? 

3. Bagaimana Dampak atau Akibat Konflik Kekhalifahan terhadap Kaum 

Muslim pada saat itu? 

4.  

                                                             
14 Ibid.,39-43. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Berpijak pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan Penelitian ini untuk mendapatkan informasi sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui Biografi dan Sepak Terjang Hasan bin Ali dan 

Muawiyah bin Abi Sufyan 

b. Untuk Mengetahui Kronologi terjadinya Konflik Kekhalifahan antara 

Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan 

c. Untuk Mengetahui Dampak atau Akibat dari Konflik Kekhalifahan 

Terhadap Kaum Muslim pada saat itu 

2. Tujuan Khusus 

Untuk menyelesaikan studi terakhir S1 Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Amppel 

Surabaya dari Informasi-informasi yang telah di peroleh dari perkuliahan 

juga besar harapan saya dapat menambah Ilmu di bidang Sejarah 

Peradaban Islam secara keseluruhan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memeberikan 

sedikit tambahan Ilmu Pengetahuan terhadap Institusi-institusi sosial 
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dalam memberdayakan masyarakat. Dan turut mencerdaskan anak bangsa 

dengan keilmuan Sejarah khususnya Sejarah Islam Klasik. 

2. Manfaat bagi Jurusan Sejarah Peradaban Islam 

Sebagai kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan khususnya dalam 

bidang Sejarah Peradaban Islam mengenai “Sejarah Konflik Kekhalifahan 

antara Hasan bin Ali dengan Muawiyah bin Abi Sufyan dan Dampaknya 

terhadap Kaum Muslim (41 H - 61 H)”. Semoga penelitian ini bisa 

menambah kajian ilmiah yang berkaitan dengan Sejarah Konflik 

Kekhalifahan Islam Zaman Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan, 

Khususnya bagi Jurusan Sejarah Peradaban Islam.  

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat lebih selektif 

dalam memilih dan memilah karya sejarah lebih-lebih mengetahui Sejarah 

konflik kekhalifahan antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan 

ini. Diharapkan masyarakat tidak mudah termakan kebohongan media 

yang mengatasnamakan Sejarah Islam.  

4. Manfaat bagi peneliti lain 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan semakin variatif 

penelitian tentang Sejarah Islam Klasik dan juga digunakan sebagai 

pertimbangan untuk penulisan ilmiah. Dengan ini peneliti bisa memberi 
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informasi bagi peneliti lsinnya mengenai sejarah konflik kekhalifahan 

antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Detailisasi dalam skripsi memerlukan pendekatan yang mempermudah 

identifikasi data yang digunakan untuk menghadapi gejala historis.
15

 Dalam 

penulisan Sejarah ilmiah sangat diperlukan suatu pendekatan dari disiplin 

ilmu yang lainnya, seperti ilmu-ilmu sosial. Karena pada dasarnya suatu ilmu 

itu tak dapat berjalan sendiri oleh karenanya dibutuhkan ilmu bantu yang lain. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang sempurna, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan historis-politik. Pendekatan historis 

digunakan untuk faktor-faktor sejarah seperti, sinkronik, diakronik, dan 

kronologis. Maka dalam tulisan ini sangat jelas bagaimana konflik 

kekhalifahan antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan.
16

 

Sedangkan pendekatan Politik terfokus pada konflik kekhalifahan 

Islam antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan. Penulis mengutip 

dari buku Kuntowijoyo bahwa fokus ilmu politik ialah pada gejala-gejala 

masyarakat, seperti budaya politik, perilaku kepemimpinan, konflik dan 

                                                             
15

  Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 

2016), 4-5. 
16

  Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2016), 190. 
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konsensus, keputusan dan kebijakan, kepentingan, pengaruh kekuasaan dan 

lain-lain.
17

 

Penulis menemukan sebuah kejanggalan dalam perjanjian antara 

Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan. Pada tahun 40 Hijriyah (saat 

„Am Al-Jamaah) Hasan bin Ali menyerahkan tampuk kekhalifahannya kepada 

Muawiyah bin Abi Sufyan untuk memimpin Umat Muslim secara keseluruhan 

agar tidak terjadi dualisme kepemimpinan. Dengan satu syarat, setelah 

Muawiyah bin Abi Sufyan wafat, urusan kekhalifahan harus diserahkan ke 

penduduk (Muslimin) kota Madinah untuk dimusyawarahkan. Namun, 

kenyataannya Muawiyah bin Abi Sufyan justru memberikan tampuk 

kekhalifahan kepada anak kandungnya yakni Yazid bin Muawiyah. Itulah 

yang membuat konflik itu semakin meradang. 

Namun, penulis juga melihat dari sisi lain yang berbeda, Dikutip dari 

ceramah youtube Ustadz Bahtiar Abu Zakian, bahwa memang Ulama‟ 

Ahlussunnah memaklumi kondisi yang saat itu dialami oleh Muawiyah bin 

Abi Sufyan. Muawiyah tidak berkhianat pada Hasan bin Ali akan tetapi 

penduduk Syam yang amat mencintai Muawiyah bin Abi Sufyan dan 

keluarganya lah yang membuat Muawiyah berijtihad, karena jika seorang 

pemimpin berijtihad jika benar mendapat dua kemuliaan akan tetapi jika salah 

akan mendapat satu kemuliaan. Muawiyah bin Abi Sufyan khawatir jika 

                                                             
17

  Koentowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), 173. 
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kekhalifahan diserahkan kepada Muslimin Madinah maka masyarakatnya di 

Syam tidak terima dengan keputusan tersebut, dan dikhawatirkan akan terjadi 

pemberontakan yang akibatnya akan menjadi dualisme kepemimpinan 

kembali sama seperti zaman Ali bin Abi Thalib, maka dari itu Muawiyah 

tidak mau itu terjadi, dan akhirnya Muawiyah bin Abi Sufyan berijtihad 

dengan keputusan demikian. 

Penulis menggunakan teori konflik yang digagas oleh Jonathan 

Turner. Teori ini merupakan respon dari teori fungsional structural dari 

Marxisme. Di dalam teori ini Jonathan Turner menjelaskan tentang 

sentralisasi perhatian pada konflik sebagai peristiwa-peristiwa yang mengarah 

pada interaksi yang disertai kekerasan antar dua pihak atau lebih.
18

 

Dengan menggunakan teori konflik yang digagas oleh Jonathan 

Turner, penulis berharap agar dijadikan sebagai solusi untuk menganalisis 

konflik kekhalifahan antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan. 

Setelah dipahami secara seksama penyebab konflik ini ialah ketidak 

transparanan Muawiyah dalam memilih Yazid bin Muawiyah (anaknya) yang 

seharusnya itu menjadi hak bagi Muslimin kota Madinah sesuai kesepakatan 

awal dengan Hasan bin Ali bin Abi Thalib. 

 

                                                             
18

  Elly M. Setiadi, Utsman Kolip, Pengantar Sosiologi; Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial (Jakarta: Kencana, 2011), 371. 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Konflik Politik pada Masa Pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib
19

 

Skripsi ini ditulis oleh Ahmad Ridhawi mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang 

bagaimana konflik politik pada masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib. 

Mulai dari awal pemberontakan sampai akhir pemberontakan. 

2. Amul Jama‟ah (Studi kritis atas perdamaian Hasan bin Ali dan Muawiyah 

bin Abi Sufyan tahun 40 Hijriyah / 661 Masehi)
20

 

Skripsi yang ditulis oleh Nazmy Indah mahasiswi UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2017 ini sangat lengkap menerangkan tentang peristiwa 

Amul Jama‟ah yang dijadikan ajang perdamaian antara Hasan bin Ali dan 

Muawiyah bin Abi Sufyan. Tonggak bersejarah yang menjadikan 

perjanjian ini begitu syarat akan makna ialah saat Hasan bin Ali 

menitipkan tampuk kekhalifahan kepada Muawiyah bin Abi Sufyan 

sembari berpesan jika Muawiyah telah wafat maka urusan kekhalifahan 

harus diserahkan kepada Kaum Muslim di Kota Madinah. 

3. Pengangkatan Muawiyah bin Abi Sufyan sebagai Khalifah Perspektif 

Siyasah
21

 

                                                             
19

  Ahmad Ridhawi, “Konflik Politik pada Masa Pemerintahan Khalifah Ali bin Abi Thalib” (Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014) 
20

 Nazmy Indah, “„Am – Al – Jamaah (Studi kritis atas perdamaian Hasan bin Ali dan Muawiyah bin 

Abi Sufyan tahun 40 Hijriyah / 661 Masehi)”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) 
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Skripsi yang ditulis oleh Abidin Latua mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga 2016 ini juga menjelaskan pengangkatan Muawiyah bin Abi 

Sufyan menggantikan Hasan bin Ali yang menyerahkan tampuk 

kepemimpinan kepada Muawiyah hingga wafatnya ditahun 680 Masehi. 

G. Metode Penelitian 

Metodologi Penelitian merupakan suatu kajian dalam mempelajari 

tekhnik-tekhnik atau peraturan-peraturan yang terdapat di dalam penelitian 

(Utsman, 1996). Penelitian ini bersifat Kualitatif yang mengacu kepada 

sumber pustaka (library research) baik berupa buku, skripsi, jurnal, 

ensiklopedia, review ceramah youtube dan sumber-sumber lainnya. Penelitian 

bertujuan untuk membangun kembali (Rekonstruksi) kejadian-kejadian masa 

lampau yang berdasar pada data dan sumber yang ada adalah suatu tahapan 

yang sangat penting dalam merekonstruksi sebuah sejarah. Langkah-langkah 

yang harus dilakukan oleh peneliti ialah pengumpulan sumber (Heuristik), 

kritik sumber, analisis atau penafsiran (Interpretasi), dan penulisan sejarah 

(Historiografi).
22

 

1. Heuristik 

                                                                                                                                                                              
21

  Abidin Latua, “Pengangkatan Muawiyah bin Abi Sufyan sebagai Khalifah Perspektif Siyasah”, 

(Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).  
22

Koentowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2001), 94-102. 
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Heuristik ialah suatu tahapan pengumpulan sumber, data, jejak 

sejarah yang dilakukan oleh peneliti.
23

 

Dalam tahapan ini penulis mengumpulkan dan mencari berbagai 

sumber, baik sumber primer maupun sekunder. Penulis memilih dan 

memilah sumber-sumber yang layak untuk digunakan sebagai acuan 

terhadap karya tulis ilmiah ini yang tentunya relevan dengan pembahasan. 

Baik buku, jurnal, skripsi, review ceramah ustadz di youtube yang 

membahas tentang konflik kekhalifahan Hasan bin Ali dan Muawiyah bin 

Abi Sufyan . untuk sumber primer sendiri penulis menggunakan Kitab Al-

Bidayah Wa An-Nihayah (terjemahan) karya Ibnu Katsir. 

a. Sumber Primer 

Sumber Primer yang dimaksud dalam kajian sejarah ini 

adalah kitab Al-Bidayah Wa An-Nihayah (terjemahan) karya Ibnu 

Katsir. Penulis menelusuri pada bagian-bagian pembahasan yang 

penulis angkat pada skripsi ini. Penulis menemukan Kitab Al-

Bidayah Wa An-Nihayah ini di toko buku terdekat. 

b. Sumber Sekunder 

Sama halnya dengan sumber primer, sumber sekunder yang 

dipakai penulis ialah yang ada hubungannya dengan sumber 

                                                             
23

  Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005), 16. 
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pembahasan. Buku karya Imam Allamah Al-Hafidz, buku karya 

Ash-Shallabi, buku karya Samsul Munir Amin, buku karya Dedi 

Supriyadi dan lain sebagainya, peneliti menemukannya di 

Perpustakaan Provinsi Jawa Timur dan Perpustakaan UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Untuk review ceramah Youtube penulis 

mengacu kepada tiga muballigh atau penceramah yang paham 

akan sejarah konflik kekhalifahan antara Hasan bin Ali dan 

Muawiyah bin Abi Sufyan ini diantaranya ialah Ustadz Bahtiar 

Abu Zakian, Ustadz Budi Ashari, L.c. dan juga Ustadz Babe 

Haikal Hasan. Untuk sumber skripsi penulis menemukan tiga 

skripsi antara lain karya Nazmy Indah, Abidin Latua dan Ahmad 

Ridhawi. 

2. Kritik Sumber 

Kritik Sumber ialah kegiatan menganalisis sumber-sumber yang 

didapatkan agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel 

atau tidak, dan apakah sumber tersebut benar-benar akurat atau tidak.
24

 

Penulis mengkritik salah satu kutipan di buku Khalifah Yazid bin 

Muawiyah halaman 33. Dibuku tersebut penulis menemukan sebuah 

kutipan yang berbunyi “bahwa Mu‟awiyah berkata Husain bin Ali, 

Abdullah bin Umar, Abdullah bin Zubair, Abdurrahman bin Abu Bakar. 

                                                             
24

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Susanto (Jakarta: UI Press, 1986), 95. 
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„Aku akan menyampaikan pesan ini maka jangan ada seseorang diantara 

kalian yang membantah, kalau tidak aku akan memenggal leher kalian‟.”  

Kutipan tersebut jelas sangat tidak wajar dan bahkan sangat 

berlebihan, karena penulis menemukan di Kitab Al-Bidayah Wa An-

Nihayah bahwasannya sebelum Mu‟awiyah bin Abi Sufyan Wafat, ia 

berwasiat kepada anaknya yakni Yazid bin Muawiyah agar selalu berbuat 

baik kepada keturuanan Rasulullah dan para sahabat. Dan penulis 

menganggap kutipan di Kitab Al-Bidayah Wa An-Nihayah lah yang lebih 

mendekati kebenaran. Karena memang antar sahabat memiliki sifat 

penyayang antar Muslim, dan kutipan diatas  sangat berlebihan sehingga 

tidak masuk akal jika dicerna oleh otak pun tak sampai, mana mungkin 

seorang sahabat mulia seperti Mu‟awiyah bin Abi Sufyan berkata kasar 

dan mengancam Dzurriyah Rasulullah serta para sahabat. 

Selanjutnya, kritik terhadap salah satu kutipan dalam Kitab Al-

Bidayah Wa An-Nihayah halaman 215. Di dalam Kitab Al-Bidayah Wa 

An-Nihayah penulis menemukan suatu kutipan. “Ali bin Abi Thalib 

mengirim surat kepada Muawiyah bin Abi Sufyan, akan tetapi Muawiyah 

bin Abi Sufyan tidak membalasnya. Dengan rasa kecewa akhirnya Ali bin 

Abi Thalib ingin memerangi Muawiyah bin Abi Sufyan dan penduduk 

kota Syam”. 
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Menurut penulis, kutipan diatas sangat berlebihan karena tidak 

mungkin seorang Ali bin Abi Thalib yang sedari kecil dirawat dengan 

baik oleh Rasulullah, diberikan kasih sayang oleh Rasulullah dan 

mendapat ilmu langsung dari Rasulullah membuat Ali bin Abi Thalib 

dewasa menjadi Radikal. Dan perlu diketahui Ali bin Abi Thalib adalah 

“Baabul Ilmi” atau pintunya Ilmu pengetahuan. Mana mungkin seseorang 

yang dijuluki pintunya ilmu pengetahuan berbuat ceroboh dan tergesa-

gesa dalam mengambil keputusan? Sangat tidak relevan dengan sifat-sifat 

mulia Ali bin Abi Thalib sepupu sekaligus menantu Rasulullah. Pendapat 

Ibnu Katsir yang berlebihan tersebut seakan menuduh sahabat mulia 

Mua,wiyah bin Abi Sufyan melakukan kesalahan yang sangat fatal 

sampai-sampai tidak mentaati perkataan Khalifah Ali bin Abi Thalib 

meskipun memang pada saat itu keduanya saling berselisih paham. 

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah Penafsiran dari peneliti dan juga suatu metode 

atau cara dari sejarawan untuk mengecek data dari sumber-sumber yang 

diperoleh apakah ada keterkaitan antar sumber yang satu dengan sumber 

yang lain.
25

 

Penulis beranggapan bahwa konflik kekhalifahan tersebut diawali 

dari terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan, Muawiyah dari pihak 

                                                             
25  Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 65. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

 

saudara meminta untuk diadakan balas darah, akan tetapi mayoritas 

sahabat menginginkan adanya pembaiatan khalifah terlebih dahulu dan 

Mu‟awiyah pada saat itu menolak meski akhirnya secara terbuka 

membaiat Khalifah Ali bin Abi Thalib yang saat itu suasana sangat kacau 

dan tak karuan. Hingga pada masa Hasan bin Ali menjadi khalifah, 

Mu‟awiyah bin Abi Sufyan yang meminta balas darah Utsman bin Affan 

pun belum rela menerima Hasan bin Ali sebagai khalifah. Sampai pada 

peristiwa Amul Jama‟ah peristiwa tahun persatuan ini Hasan memberikan 

tampuk kekhalifahannya kepada Mu‟awiyah bin Abi Sufyan agar 

Muslimin tak lagi bertikai. Akan tetapi penyerahan kekhalifahan tersebut 

disertai dengan perjanjian yang menyebutkan bahwa jika Muawiyah bin 

Abi Sufyan wafat maka urusan kekhalifahan harus di serahkan kepada 

Muslimin Madinah. Hingga pada akhirnya perjanjian itu tak bisa ditepati 

oleh Mu‟awiyah setelah menyerahkan kekhalifahan kepada Yazid 

anaknya. Husain bin Ali yang tak terima dengan penyelewengan itu pun 

berencana mengunjungi Yazid bin Muawiyah di Syam. Namun, sebelum 

sampai ke Syam, rombongan Husain bin Ali dihadang oleh pasukan 

suruhan Ubaidullah bin Ziyad. Akhirnya pertempuran itu tak bisa 

dielakkan lagi hingga akhirnya Husain bin Ali terbunuh di medan Karbala 

Irak. 

4. Historiografi 
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Historiografi adalah cara penulisan hasil penelitian sejarah yang 

dilakukan oleh peneliti yang bersangkutan, sebagai tahap akhir di dalam 

metode sejarah. Penulisan di peroleh dari hasil penafsiran terhadap 

sumber-sumber sejarah.
26

 Historiografi atau penulisan sejarah yang 

menguraikan semua secara sistematis dari pengumpulan sumber sampai 

pelaporan penelitian yang akan dimuat di bab II sampai bab IV 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini terdiri dari lima bab yang merupakan satu 

kesatuan yang utuh. Bab pertama yang merupakan pondasi bagi bab-bab 

selanjutnya, karena dalam bab pertama segala hal yang berhubungan dengan 

skripsi ini telah diatur. 

Bab I berisi pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teori, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Isi pokok bab ini merupakan gambaran secara keseluruhan penelitian secara 

garis besar, sedangkan untuk uraian yang lebih rinci akan diuraikan dalam 

bab-bab selanjutnya. 

Bab II menguraikan tentang Biografi dan Sepak Terjang Hasan bin Ali 

dan Muawiyah. Terdapat dua sub bab dalam bab ini, yakni Biografi dan Sepak 

Terjang Hasan bin Ali dan yang kedua ialah Biografi dan sepak terjang 

                                                             
26  Ibid., 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

Muawiyah bin Abi Sufyan. Sifat-sifat dan kemuliaan Hasan bin Ali dan 

Muawiyah bin Abi Sufyan akan diterangkan dalam bab ini. 

Bab III menguraikan tentang kronologi terjadinya konflik 

kekhalifahan antara Hasan bin Ali dan Muawiyah bin Abi Sufyan. Terdapat 

tiga sub bab dalam bab ini, yakni Awal mula perpindahan Khalifah dari 

tangan Hasan bin Ali ke tangan Muawiyah bin Abi Sufyan, yang kedua 

Peristiwa Amul Jama‟ah atau tahun persatuan, dan yang ketiga ialah Peralihan 

kekuasaan dari tangan Muawiyah bin Abi Sufyan ke tangan Yazid bin 

Muawiyah. Semua konflik-konflik kekhalifahan akan dibahas tuntas di bab 

tiga ini. 

Bab IV menguraikan tentang dampak konflik kekhalifahan bagi 

Muslimin. Terdapat tiga sub bab dari bab empat ini. yakni, tokoh dan 

penduduk Madinah tidak setuju dengan keputusan Muawiyah bin Abi Sufyan. 

Yang kedua ialah Masyarakat Syam (Damaskus) sangat setuju dengan 

keputusan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan. Dan yang ketiga ialah Cara Tokoh 

Madinah meminta keadilan kepada Muawiyah bin Abi Sufyan (Tragedi 

Karbala). 

Bab V berisi penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan yang terdapat pada bab- bab sebelumnya beserta saran. 
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BAB II 

BIOGRAFI HASAN BIN ALI DAN MUAWIYAH BIN ABI SUSYAN 

 

A. Kelahiran Hasan bin Ali 

Hasan  adalah putera pertama Ali bin Abi Thalib yang dilahirkan tepat 

pada bulan yang penuh berkah, yakni pada pertengahan bulan Ramadhan 

tahun kedua hijriah (624 M). Hasan sebagai cucu pertama dari Rasullah saw 

dari seorang puteri yang sangat dicintainya, yakni Fatimah, peristiwa 

kelahiran ini merupakan sebuah kegembiraan yang sangat besar bagi 

Rasulullah, kegembiraan ini sangat nampak sekali dengan kenyataan 

Rasulullah menyambut bayi ini dengan memperdengarkan adzan pada bayi 

yang kemudian diberi nama Hasan tersebut.
27

 

Ali bin Abi Thalib sebenarnya memberikan nama putera pertamanya 

dengan nama Harb, nama tersebut sangat umum sekali di kalangan 

masyarakat Arab. Ali bin Abi Thalib mengharapkan dengan nama itu kelak 

puteranya bisa menjadi seorang pemberani yang siap untuk berjihad demi 

agama Allah, namun Rasulullah mempunyai nama juga yang diajukan untuk 

cucu pertamanya tersebut, yakni dengan nama Hasan yang bermakna 

“keindahan”, dengan hal ini kemudian Rasulullah menganjurkan pada setiap 

                                                             
27

 Ali Audah, Ali bin Abi Thalib, (Jakarta: PT. PUSTAKA Litera Antar Nusa, 2013) 345 
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orang Islam untuk menamakan anak-anaknya dengan nama-nama yang 

indah.
28

 Hasan juga mempunyai laqab (nama-nama julukan) julukan al-Sibth, 

al-Sayyid, al-Zaki, al-Mujtaba, al-Taqi.
29

 

Rasulullah dengan putera pertama Ali bin Abi Thalib tesebut sangat-

sangat dekat, karena memang Rasulullah tidak mempunyai anak laki-laki pada 

saat umur sudah semakin sepuh, menjadi kebahagian tersendiri dengan 

hadirnya Hasan tersebut, bahkan kegembiraan ini tergambar pada saat Hasan 

kecil sedang menangis Rasullah tidak tahan mendengar tangisan itu, 

Rasulullah dengan Hasan sangat dekat dengan menyebutnya seakan puteranya 

sendiri. Rasullah sering sekali bermain-main dengan cucunya ini, bahkan 

ketika cucunya naik dipunggung Rasulullah pada saat sedang sujud, Rasulllah 

membiarkan lama sujudnya sebelum cucunya turun sendiri. Ketika Raulullah 

wafat Hasan masih sangat kecil sekitar umur 7 tahun.
30

 

B. Karakteristik Hasan 

Hasan sebagai anak yang dilahirkan di lingkungan keluarga yang 

sangat istimewa, di dalamnya mengalir darah kenabian, Hasan juga mewarisi 

kesempurnanaan tubuh dari kakeknya dan dari ayahnya. Dalam hal 

kecerdasan Hasan merupakan sosok yang menonjol karena mendapat 

bimbingan dan tuntunan langsung dari ayahnya yang terkenal dengan baabul 

                                                             
28 Ibid 346 
29

 Syehk Radhi al-Yasin, Pengkhianatan Dalam Perdamaian, (Jakarta: Nur al-Huda, 2015) 2 
30

 Opcit  346 
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ilmi, dari ayahnya, Hasan belajar Al-Qur‟an, tafsir, hadist. Selain dari 

ayahnya, Hasan juga banyak belajar dari keluarga dan sahabat Nabi yang 

lainnya.
31

 

Ciri-ciri perawakan Hasan banyak yang menjelaskan banyak kesamaan 

dengan ayah dan juga dengan kakeknya, salah satu cirinya Hasan adalah 

orang yang mempunyai wajah yang lebar, tampan, putih agak kemerahan, 

dengan rambut kepala yang berombak, janggutnya lebat dengan dada dan 

bahu yang bidang, tulang-tulangnya besar, kedua telapak tangan dan kakinya 

lebar, dipadu dengan badan yang kekar, serta suara yang nyaring dan merdu. 

Dengan perawakan yang sangat istimewa ini ibu Sad berkata “Hasan dan 

Husain biasa mengenakan pewarna rambut him”. Washil bin Atha juga tidak 

ketinggalan untuk memberikan komentar gambaran sosok Hasan yang 

ismewa, Washil bin Atha bekata “Hasan bin Ali memiliki wajah para nabi dan 

keagungan para raja”.
32

 Sayangnya dalam waktu remaja Hasan sangat minim 

sekali yang merekamnya. 

C. Ibadah dan Akhlak Hasan  

Sebagai cucu dari sang pembawa risalah terakhir, Hasan dalam aspek 

ubudiyah adalah sosok yang terkenal bukan hanya ahli badah tapi sudah 

                                                             
31 Ali Audah, Ali bin Abi Thalib, (Jakarta: PT. PUSTAKA Litera Antar Nusa, 2013) 346 
32 Syehk Radhi al-Yasin, Pengkhianatan Dalam Perdamaian, (Jakarta: Nur al-Huda, 2015) 3 
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mencapai level zuhud
33

yang sangat tinggi, kenyataan ini dipertegas oleh fakta 

bahwa Hasan adalah orang yang melaksanakan ibadah haji dengan berjalan 

kaki selama dua puluh lima kali, Hasan adalah sosok yang sangat rentan 

menangis apalagi topik yang menjadi pembicaraan tentang kematian, tentang 

alam kubur, tentang hari kebangkitan, Hasan seringkali menangis bahkan 

sampai pingsan tidak sadarkan diri.
34

 

Ditengah masyarakat Hasan bin Ali menempati posisi yang spesial, 

kerena umat Islam pada saat itu sangat-sangat menghormati cucu Nabi yang 

pertama itu, hal ini tidak hanya disebabkan karena nasabnya saja, kalau Hasan 

bin Ali adalah keturanan Nabi Muhammad saw, lebih dari pada itu Hasan bin 

Ali sangat masyhur dengan akhlaknya yang tidak pernah memposisikan 

dirinya sebagai orang yang wajib dihormati, sekian banyak sanjungan, Hasan 

tetap menjadi sosok yang sangat rendah hati dan dicintai banyak orang tidak 

hanya umat Islam. 

Muhammad bin Ishaq berkata, “ Setelah Rasulullah saw tidak  ada 

orang yang memiliki kedudukan sosial seperti yang dimiliki Hasan bin Ali. 

Tikar dibentangkan di pintu masuk rumahnya. Ketika beliau datang dan 

duduk, jalanan menjadi macet dengan manusia. Tidak ada seorang pun 

mahkluk Allah swt yang lewat kecuali menunjukkan penghormatan terhadap 

                                                             
33 Zuhud adalah salah satu tingkatan tertinggi dalam level ubudiyah seseorang. Ringkasnya yang 

dimaksud zuhud adalah seseorang yang sudahtotal dan istiqomah ibadahnya orientasi kehidupannnya 

sudah di dominasi untuk keperluan akhiran dari pada kepentingan dunia 
34 Ibid 3 
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beliau. Ketika beliau mengetahui itu, beliau berdiri dan memasuki rumahnya, 

agar banya orang bisa lewat.” 

Selain ihwal yang telah banyak disebutkan diatas, Hasan bin Ali juga 

masyhur sebagai sosok yang sangat dermawan, kenyataan ini banyak riwayat 

yang meyebutkan kabar perlakuan Hasan bin Ali pada setiap orang yang 

ditemuinya. Hasan bin Ali bersedekah atau mendermakan hartanya tidak 

menunggu untuk orang lain meminta padanya, tanpa meminta pun dan terlihat 

yang besangkutan membutuhkan, akan diberikan oleh Hasan bin Ali sesuatu 

yang dimiliknya, bahkan Hasan sampai tidak memikirkan dirinya yang 

sebenarnya bukan orang yang bergelimang dengan harta dan semua 

kemewahan duniawi. 

Hasan bin Ali dalam salah satu riwayat disebutkan pernah 

memberikan sejumlah uang kepada salah seorang penyair, kemudian orang 

yang duduk dismapingnya menanggapi tindakan Hasan bin Ali dengan 

berkata “Subhnallah! Apakah kau memberi si penyair yang bermaksiat kepada 

Allah?” Hasan as berkata “wahai hamba Allah! Yang terbaik dari uagmu 

adalah apa yang kau dermakan untuk melindungi kehormatan dirimu. Ini 

perbuatan baik untuk menghindari kejahatan”. Bahkan tidak jarang Hasan bin 

Ali memberikan hartanya sampai tidak tersisa lagi dilemarinya.
35

 

 

                                                             
35 Ibid 6 
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D. Kiprah Hasan bin Ali 

Sejak masa khalifah ke-3 Ustman bin Affan Hasan as sudah beranjak 

menjadi pemuda yang sudah mempunyai pikiran dewasa, telah memikirkan 

keluarga terutama ayahnya dan juga nasib perkembangan umat Islam yang 

pada masa Ustman sudah mulai muncul banyak fitnah dimana-mana, umat 

Islam sudah mengalami perbedaan pandangan dan banyak hura-hura yang 

kemudian puncaknya, terbunuhnya khalifah Usman bin Affan. Posisi Ali bin 

Abi Thalib yang merupakan tokoh penting dan sangat diperhitungkan dalam 

perkembangan sejarah umat Islam pada saat itu dan juga yang digadang-

gadang sebagai pengganti Ustman bin Affan, sehingga posisi Ali bin Abi 

Thalib juga menjadi sorotan, baik oleh sahabat-sahabat yang mendukungnya 

ataupun dari sahabat-sahabat yang kurang setuju dengannya. 

Pada saat peristiwa berangkatnya Ali bin Abi Thalib ke kota Basrah 

dengan kecerdasan dan kepedulian Hasan as yang sudah memliki kemampuan 

menganalisis potensi-potensi yang akan terjadi pada sosok ayahnya. Dengan 

kekhawatiran Hasan as menyarankan ayahnya untuk uzlah ketempat yang jauh 

agar terhindar dari pergolakan umat yang semakin menjadi-jadi. Namun sang 

ayah menjawab kekhawatiran anaknya itu dengan tegas bahwa tetap diam di 

rumah atau pergi meninggal Madinah merupakan sebuah tindakan yang sangat 

pengecut, apalagi ketika kondisi khalifah Ustman sedang dalam bahaya 
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(dikepung oleh kaum pemberontak). Khalifah Ustman sangat memerlukan 

bantuan dengan cara apapun.
36

 

Setelah banyak saran yang disampaikan oleh Hasan bin Ali pada 

ayahnya tidak ada yang dituruti, Hasan tatap patuh pada ayahnya, yang 

kemudian memerintahkan Hasan bin Ali untuk turut menjaga Khalifah 

Ustman, dengan sepenuh hati Hasan as menuruti perintah ayahnya, namun 

upaya yang dilakukan oleh Hasan as tidak bisa membendung pemberontakan 

yang begitu besar, sehingga pada saat itu para pemberontak berhasil masuk 

pada kediaman khalifah Ustman sehingga menjadi penyebab terbunuhnya 

khalifah Ustman. Dan tragedi ini terus memperpanjang episode perpecahan 

dan fitnah-fitnah yang terjadi di antara umat Islam.
37

 

Selepas tragedi pembunuhan pada seorang khalifah Ustman, Hasan as 

tidak berhenti memikirkan semua perkembangan yang terjadi pada umat 

Islam, utamanya pada sosok ayahnya yang pada saat itu menjadi sosok central 

yang diperbincangkan, karena dianggap sebagai kandidat yang paling pas 

untuk melanjutkan estafet kekhalifahan pengganti kalifah Ustman bin Affan, 

dengan kenyataan tersebut Hasan as memberikan masukan pada ayahnya, 

untuk tidak menerima usulan-usulan dari beberapa sahabat senior terkait 

melanjutkan posisi khalifah Ustman, terkecuali dukungan datang dari seluruh 

kawasan Islam. Ali bin Abi Thalib yang terkenal dengan keberaniannya 

                                                             
36 Ali Audah, Ali bin Abi Thalib, (Jakarta: PT. PUSTAKA Litera Antar Nusa, 2013) 349 
37 Ibid  350 
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sangat tidak bisa menerima usulan anak sulungnya itu karena sejarah yang 

terjadi dengan pembunuhan Ustman bin Affan merupakan tindakan mungkar  

luar biasa, dan tidak boleh dibiarkan. 

Dalam kondisi yang betul-betul difahami oleh Ali bin Abi Thalib ra, 

bahwa kursi khalifah yang diterimanya sama sekali bukanlah sebuah jabatan 

dengan bayang-bayang kemegahan, sebab unstabilitas terus semakin tajam 

antara kelompok umat Islam yang sudah berbeda pandangan. Fakta ini 

mempertegas kenyataan bahwa Ali bi Abi Thalib menerima amanah sebagai 

khalifah betul-betul atas dasar memperjuangkan agama Allah. Hasan sebagai 

putera seorang khalifah pastinya sudah dapat melihat secara langsung 

bagaiamana dan apa saja yang dilakukan oleh ayahnya sebagai seorang 

khalifah, dan apa saja yang menjadi tantangan dan problemnya, sehingga dari 

fakta ini sudah jelas bahwa Hasan bin Ali sudah mendapatkan pelajaran 

politik perjuangan yang dialami oleh ayahnya, sehingga tidak heran kemudian 

kearifan yang menjadi karakter pada diri Hasan as. Rentetan pergolakan 

peristiwa yang dialami oleh Ali bin Abi Thalib menjadi guru kehidupan bagi 

Hasan as. 

Salah satunya yang paling berat dialami oleh Hasan as ketika 

terbunuhnya sang ayah ketika hendak shalat subuh, oleh tokoh khawarij yang 

bernama Abdurrohman bin Muljam, peristiwa ini terjadi pada hari Jum‟at 

malam kesepuluh bulan Ramadhan tahun ke 40 H. Dengan penuh keyakinan 
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Abdurrahman bin Muljam melakukan aksinya dengan mengatakan, “Hukum 

itu milik Allah, bukan milikmu, wahai Ali.” Abdurahman bin Muljam 

menebas kepala Ali dengan pedang. 

Hasan as kemudian beserta dengan adiknya (Husain) dan beberapa 

keluarga mengurus jenazah ayahya mulai dari memandikan, mengafaninya, 

dan kemudian mensholatinya yang diimami langsung oleh Hasan as. Untuk 

lokasi makamnya masih ada beberapa pendapat, salah satunya ada yang 

mengatakan dimakamkan di Istana khalifah di Kufah, ada yang mengatakan 

dirahasiakan karena alasan khawatir di bongkar oleh kaum khawarij, satu 

pendapat lagi dipindahkan ke Madinah setelah ada kesepakatan damai  antara 

Hasan dengan Mu‟awiyah.
38

  

Pasca wafatnya Ali bin Abi Thalib para pengikut fanatik Ali 

beranggapan bahwa Ali memberikan wasiat kepada putranya Hasan untuk 

melanjutkan ke khalifahan. Pendapat yang lain mengatakan bahwa yang 

diwasiatkan Ali pada keturunannya adalah “Bertakwa dan bertaatlah kepada 

Allah! Jangan bersedih untuk sesuatu yang dijauhkan dari kalian. Bangkitlah 

untuk menyembah Tuhan kalian! Bersiaplah untuk melakukan usaha dengan 

sungguh-sungguh! Jangan terlalu mencintai dunia! Jangan percaya ramalan! 

Jagngan jatuh pada hinaan! Ya Allah, kumpulkan kami dan mereka dalam 

kebenaran! Jadikan kami dan mereka orang-orang yang zuhud di dunia! 

                                                             
38 Ibnu Qutaibah,  Politik & Kekuasaan, (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar, 2016) 253 - 254 
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Jadikan kehidupan akhirat kami dan mereka lebih baik dari pada dunia! 

Wassalam..”
39

 

E. Bai’at 

Pasca wafatnya Ali bin Abi Thalib umat Islam disibukkan lagi dengan 

harus memikirkan sosok yang harus melanjutkan estafet kekhalifahan. Ada dua 

tokoh yang sangat menonjol pada saat itu, Hasan as sebagai putera pertama dari 

khalifah sebelumnya yang sejak muda sudah aktif terlibat membantu memberikan 

pemikiran-pemikiranya kepada khalifah Ali Bin Abi Thalib. Tokoh yang kedua 

adalah Mu‟awiyah bin Abi Sufyan yang pada saat itu menjabat sebagai gubernar 

Syam dan terkenal sebagai gubernur yang mempunyai potensi khusus baik dari 

segi pengaruh dan kekuatan yang dimilikinya. 

Hasan bin Ali, semasa kekhalifahan diamanahkan pada ayahnya, sudah 

menyarankan untuk menjauh dari persoalan kekhalifahan, karena karakter yang 

terbaca dari sosok Hasan adalah kecondongannya menjauhi keributan dan 

pertumpahan darah, namun pada saat itu ayahnya lebih menekankan perjuangan. 

Maka pada saat Hasan ada di posisi seperti yang dialami ayahnya yang oleh 

sebagian umat Islam disarankan untuk maju sebagai khalifah pengganti ayahnya, 

bahkan tidak sedikit yang menyatakan ingin membai‟at dan siap setia dan taat 

pada Hasan as. 

                                                             
39 Ibid  256 
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Saat sebagian umat Islam yang mendesak untuk membai‟at Hasan as, ia 

berkata “Kalian menyatakan janji setia padaku untuk mendengar aku dan taat 

padaku, juga memerangi orang yang aku perangi, juga berdamai dengan orang 

yang aku ajak damai.” Dengan pernyataan berikut orang-orang menjadi ragu 

dengan maksud yang disampaikan Hasan as, dan mereka sama-sama menahan 

tangannya untuk melakukan bai‟at, begitupun dengan Hasan as. Dengan kondisi 

tersebut kemudian orang-orang menemui Husain dan berkata “Ulurkan tanganmu! 

Kami akan membai‟atmu sebagaimana kami dulu membai‟at ayahmu untuk 

memerangi orang-orang Syam yang menghalalkan yang haram dan sesat itu.” 

Husain berkata, “aku berlindung kepada Allah dari menerima bai‟at kalian disaat 

Hasan as masih hidup.” 

Setelah ditolak oleh Husain as, mereka tidak punya pilihan lain selain 

kembali pada Hasan as dan membai‟atnya, sekaligus menerima syarat yang telah 

disampaikannya. Proses bai‟at telah selesai kemudian Hasan menulis surat pada 

Muwiyah, Mu‟awiyah datang menemui Hasan, keduanya bicara empat mata, dan 

Hasan as memutuskan untuk memberikan jabatan khalifah pada Mu‟awiyah 

selama hidupnya. Jika Mu‟awiyah wafat, maka jabatan khalifah dikembalikan 

pada Hasan as. Setelah kesepakan di tandatangani, Hasan naik ke atas mimbar 

yang inti penyampainnya, memberitakan pada orang-orang telah membai‟at dan 

mendukung Hasan as, dengan mengulangi ucapan  Hasan as sebelumnya, “Kalian 

menyatakan janji setia padaku untuk mendengarkan aku dan taat padaku, juga 
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memerangi orang yang aku perangi, juga berdamai dengan orang yang aku ajak 

damai.” Sekarang saya sungguh telah berdamai dan membai‟at Mu‟awiyah bin 

Abi Sufyan. Sekarang ucapkan bai‟at untuknya.
40

 Tidak sedikit yang kecewa 

dengan putusan dan tindakan Hasan as, namun inti yang menjadi dasar kuat 

keputusan Hasan as yang memilih berdamai dengan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

adalah menghindari dari terjadi konflik antara umat Islam, Hasan as semacam ada 

trauma ketika umat Islam saling menumpahkan darah antara satu dengan yang 

lainnya. Peristiwa ini terjadi pada tahun 41 H, dan disebut dengan istilah Amul 

Jama‟ah.
41

 

F. Terubunuhnya Hasan as 

Hasan as terbenuh sebab ada racun yang diberikan padanya selama 

beberapa kali, kejadian ini sesuai dengan perkataan Hasan pada Husain, 

“Wahai saudaraku! Aku akan meninggalkanmu dan bertemu dengan Tuhanku. 

Aku telah diberikan racun untuk diminum, dan telah mengeluarkan hati 

(liver)ku kedalam baskom. Aku mengetahui siapa yang meracuniku dan dari 

mana aku dibuat tak berdaya terhadap tindakan penipuan ini. Aku akan 

melawannya di hadapan Allah Azza wa Jalla.” Peristiwa ini terjadi pada 7 

Safar 49 H.
42

 

 

                                                             
40 Ibid  256-257 
41  Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib, (Jakarta: PT. PUSTAKA Litera Antar Nusa, 2013)  353 
42  Syehk Radhi al-Yasin, Pengkhianatan Dalam Perdamaian, (Jakarta: Nur al-Huda, 2015) 12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 

G. Kelahiran Mu’awiyah 

Mu‟aiyah mempunyai nama lengkap Mu‟awiyah bin Abu Suyan bin Harb bin 

Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Selain nama lahir 

(nama kandung) Mua‟awiyah juga mempunyai nama Kunyah Abu Abdurrahman, al-

Qurasyi, al-Umawi al-Makki. 

Pendapat tentang waktu Mu‟awiyah dilahirkan ada beberapa versi, ada 

yang mengatakan lima tahun sebelum bi‟stah (penganggkatan Muhammad 

sebagai nabi), ada pula mengatakan tujuh tahun, pendapat yang terakhir 

mengatakan tiga belas tahun, namun dari semua pendapat yang ada, pendapat 

yang pertama yang lebih masyhur.
43

 

Secara kepribadian Mua‟wiyah dikenal sebagai sosok yang mempunyai 

ciri-ciri fisik berprawakan tinggi, berkulit putih, berwajah tampan dan penuh 

wibawa. Di masa kanak-kanaknya, bapak dan ibunya telah berfirasat bahwa 

Mu‟awiyah akan memiliki masa depan besar. Abu Sufyan pernah melihat 

Mu‟awiyah yang saat itu sedang merangkak, maka Abu Sufyan berkata kepada 

Istrinya, “sesunngguhnya anakku ini berkepala besar, dia pantas memimpin 

kaumnya.” Maka Hind istrinya menjawab, “Hanya kaumnya? Celaka dia bila 

tidak memimpin bangsa Arab seluruhnya.” 

                                                             
43  Ali Muhammad as-Salabi, Mu‟awiyah bin  Abu Sufyan, (Jakarta: Darul Haq, 2016) 15 
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Dari Aban bin Ustman, dia berkata, “Mu‟awiyah pernah sedang berjalan 

bersama ibunya, Hind, lalu tiba-tiba Mu‟awiyah tersandung, maka ibunya berkata, 

bangunlah semoga Allah tidak mengangkatmu. Saat itu seorang badui melihat, 

maka dia berkata, mengapa ibu berkata demikian kepadanya? Maka Hind 

menjawab, semoga Allah tidak mengangkatnya bila tidak memimpin kecuali 

kaumnya.”
44

 

H. Para Istri Mu’aiyah dan Anak-anaknya 

Istri Mu‟awiyah ada lima diantaranya ada yang bernama Maisun binti 

Bahdal seorang wanita yang berasal dari derah pedalaman, dari Maisun ini lahir 

seorang anak bernama Yazid bin Mu‟wiyah, selain yazid juga ada anak 

perempuannya bernama Rabbil Masyariq, namun wafat ketika masih kecil. 

Beristri dengan Maisun tidak langgeng karena Maisun sangat tidak betah di 

lingkungan istana yang megah, dan lebih merindukan kampung halamannya, dan 

Mu‟awiyah merestui dan menghormati istrinya tersebut dengan memulangkannya 

pada kampung halamannya. 

Selain Maisun bin Bahdal, istri Muawiyah selanjutnya bernama Fakhitah 

binti Qarazhah bin Abd Amr bin Naufal Bin Abdi Manaf, dari wanita ini lahir 

seorang putra bernama Abdurrahman dan Abdulah, abdullah sendiri adalah anak 

yang terbelakang secara mental, sedangkan Abdurrahman wafat saat masih kecil. 

Setelah Fakitah meninggal Mu‟awiyah menikahi Kanud binta Qarazhah. Istri 

                                                             
44 Ibid 16 
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terakhir yang dinikahi Muawiyah adalah  Na‟lah Binti Al-Kalbiyah yang 

kemudian ditalaknya. Mu‟awiyah juga mempunyai beberapa puteri diantaranya 

bernama Ramlah, Hind, Aisyah, Atika, dan Shafiyyah.
45

 

I. Masuk Islamnya Mu’awiyah 

Mu‟awiyah bin Abu Sufyan yang kelak pada perkembangan sejarahnya 

akan menjadi tokoh yang central yang merubah pola dan warna peradaban Islam, 

dari sistem khalifah diganti pada sistem dinasti (kerajaan). Mu‟awiyah adalah 

sahabat sekaligus masih satu akar nasab dengan Rasulullah, namun masuk 

Islamnya Mu‟awiyah bukan pada masa-masa awal diperdengarkannya agama 

Islam dengan dakwah jahriyah, dari ragam pendapat yang ada Mu‟awiyah masuk 

Islam pada tahun 7 H pada peristiwa umrah qadha, namun yang masyhur masuk 

Islam bersamaan dengan peristiwa Fathu Makkah. 

Dari pendapat yang pertama masuk Islamnya Mua‟wiyah pada peristiwa 

umrah qadha, ada kabar yang diriwayat oleh Mu‟awiyah sendiri, dia berkata, 

“Rasulullah masuk Makkah pada peristiwa umrah qadha, dan saat itu aku sudah 

membenarkan beliau, manakala beliau masuk di tahun Fathu Makkah, aku 

memperlihatkan keislamanku, aku menemui beliau, beliau menyambutku dan aku 

menjadi juru tulis untuk beliau.
46

 

 

                                                             
45  Ali Muhammad as-Salabi, Mu‟awiyah bin  Abu Sufyan, (Jakarta: Darul Haq, 2016) 38 
46 Ali Muhammad as-Salabi, Mu‟awiyah bin  Abu Sufyan, (Jakarta: Darul Haq, 2016) 
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J. Sifat-Sifat dan Keutamaan Mu’awiyah 

Mu‟awiyah salah seorang sahabat yang juga mendapatkan didikan tentang 

keislaman langsung dari pergaulan dan interaksinya dengan Rasulullah. 

Mu‟awiyah dikenal sebagai orang yang faqih hal ini diakui langsung oleh Ibn 

Abbas, dia berkata “Seseorang berkata pada Ibnu Abbas, adakah engkau 

berkomentar tentang Amrul Mukminin Mu‟awiyah, karena dia hanya berwitir 

satu rakaat?, Ibn Abbas menjawab, dia benar, dia adalah seorang faqih.” 

Selain dikenal faqih, Mu‟awiyah juga bagian dari orang yang ditugaskan 

Rasullullah untuk menjadi juru tulisnya. Mu‟awiyahsebagai sahabat yang 

terbilang dekat dengan Rasulullah dkenal sebagai orang yang sangat antusias 

dalam hal menambah kualitas keilmuannya, fakta ini dibuktikan dengan 

pernyataan dari Warrad mantan sahaya al-Mughih bin Syu‟bah, bahwa Mu‟aiyah 

pernah berkirim surat pada al-Mughirah tentang amalan apa yang Rasulullah baca 

seusai shalat, maka kemudian al-Mughirah mendiktekan amalan Rasulullah di 

dalam suratnya. Mua‟awiyah juga sangat dikenal dengan keahliannya menata 

strategi, juga daya tangkap yang sangat tinggi, Mu‟awiyah mampu mengambi 

pelajaran dari setiap peristiwa yang dialaminya, dia tahu bagaimana cara 

menghindarinya, kenyataan ini sesuai dengan sepak terjang sejarahnya yang 
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sudah menjadi pemimpin selama 40 tahun, 20 tahun sebgai gubernur, 20 tahun 

sebagai khalifah.
47

 

K. Kiprah Mu’awiyah Dari Masa ke Masa 

Nama Mu‟awiyah muncul di medan politik dan birokrasi pada masa 

khalifah yang ke-2 Umar in Khattab, Umar menugaskannya untuk misi 

penaklukan ke daerah Qaisaiyah pada tahun 15 H. Hal ini terekam jelas dalam 

surat tugas yang dikirim oleh Mu‟awiyah kepada Umar tertulis, “Amma ba‟du, 

aku menyerahkan Qaisaiyah kepadamu, bergeraklah kesana, mohonlah 

kemenagan dar Allah as mereka, perbanyak ucapan, tiada daya dan kekuatan 

kecuali hanya dengan pertolongan Allah yang Mahatinggi dan Mahaaung, Allah 

adalah Rabb kita, sumber kepercayaan dir kita dan penlong kita, Dia adlah sebaik-

baik penolong dan sebaik-baiknya penjaga.” Tugas awal yang diterima 

Mu‟awiyah ini terbialng tidak mudah, karena kota Qsairiyah adalah kota dengan 

benteng yang kokoh dan pasukan perang yang tanguh, namun Mu‟awiyah mampu 

menyelesaikan misi ini dengan baik, kemudian kabar ini dikirimkan kepada 

Amirul Mukminin atas kemenangan dan seperlima harta rampasan perang. Tidak 

selesai pada penaklukan kota Qasairiyah, kiprah Muawiyah juga berlanjut 

mengamankan pesisir Damaskus dan nyatanya perjalanan kiprah Mu‟awiyah terus 

membuahkan hasil kemenangan. Dari pencapain-pencapain ini kemudian tepat 

pada tahun 17 H Umar mengangkat Mu‟awiyah sebagai gubernur Yordania. 

                                                             
47 Ibid  314 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

 

Banyak catatan-catatan peran Mu‟awiyah yang sarat dengan banyak prestasi, 

salah satunya pembentukan angkatan laut Islam, hal ini merupakan trobosan baru 

yang di polopori oleh Mu‟awiyah
48

 

Kiprah Mu‟awiyah tidak hanya selesai pada masa khalifah ke-2, tapi terus 

berlanjut pada masa khalifah ke-3 Ustman bin Affan, bahkan Mu‟awyah 

merupakan gubernur yang dinilai berpengaruh dan paling pada masa Ustman. 

Wilayah otoritas Mu‟awiyah semakin hari semakin bertambah, selain Syam sudah 

dikuasainya, ditambah lagi dengan wilayah Hims yang sebelumnya di pimpin 

oleh Umair bin Sa‟ad al-Anshari, namun di pertengahan jatuh sakit dan 

mengundurkan diri, maka Hims oleh khalifah Ustman dilimpahkan pada 

Mu‟ayah. Disaat yang sama gubernur Palestina al-Qamah bi Muhri wafat, maka 

khalifah Ustman juga memberikan otoritas palestina pada Mu‟awiyah. Sampai 

khalifah Usrtman wafat, Mu;wiyah terus menjadi gubernur yang sangat 

mempunyai pengaruh besar di tengah-tengah masyarakat Islam. 

 

                                                             
48 Ibid  69 
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Pada masa Ali bin Abi Thalib Mu‟awiyah masih dalam posisi yang sama 

sebagai gubernur Syam namun periode khalifah ke-4 ini menjadi episode yang 

berbeda karena umat Islam belum lama dihebohkan dengan banyaknya fitnah 

yang terjadi, termasuk terbunuh khalifah Ustman. Peran  Mu‟awiyah dalam 

pemerintah khalifah Ali, lebih banyak terjadi pertentangan, sebab posisi 

Mu‟awiyah yang telah disinggung sebelumnya, seakan sebagai tokoh ke-2 

setelah khalifah karena posisinya sebagai gubernur dengan otoritas kekuasaan 

paling luas. Sedari awal Mu‟awiyah enggan untuk memberikan bai‟at pada 

khalifah Ali, karena beranggapan belum ada ketentuan hukum pada pelaku 

pembunuhan Ustman, perselihan terus berlanjut antara Khalifah Ali dengan 

Mu‟awiyah yang kemudian mengakibatkan terjadi perang Shiffin, yang kemudian 

mengerucut pada peristiwa Abitrase (Tahkim). Ketika khalifah Ali wafat, dan ke 

khalifahan sudah berganti pada putranya Hasan bin Ali, awalnya Hasan di bai‟at 

oleh sebagian masyarakat, namun Hasan dengan kesadaran akan sejarah 

pertumpahan darah antara sesamaumat Islam, maka tampuk kekhalifahan 

diserahkan kepada Muwiyah dengan catatan  urusan khalifah akan dikembalikan 

pada umat Islam, untuk mensepakati pemimpin selanjutnya, namun fakta yang 

terjadi dalam perkembangan sejarah selanjutnya, Muawiyah menjadi orang 

pertama yang mengangakat “putra mahkota” dalam sistem kekhalifahan.
49

 

                                                             
49 Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib, (Jakarta: PT. PUSTAKA Litera Antar Nusa, 2013)  414 
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Mu‟awiyah bin Abu Sufyan sebagai orang yang memplopori perubahan 

sistem ke khalifahan pada sistem kerajaan, dan kiprah Mu‟aiyah pada saat 

menjadi orang nomer satu di kalangan umat Islam, menorehkan banyak 

kemajuan-kemajuan, karena dalam sejarahnya Mu‟awiyah adalah orang yang 

pertama kali membuat kantor administrasi, membuat ruang-ruang dalam Masjid 

jami‟, selain hal tersebut Mu‟awiyah pertama kali yang memberlakukan 

pengawalan pribadi,dari banyak lagi torehan sejarah yang di hasilakn oleh kiprah 

Mu‟awiyah.
50

 

L. Wafat Mu’awiyah 

Pada sekitar tahun 60 H, Muawiyah mengalami sakit yang dirasaknnya 

sudah saatnya Mu‟awiyah akan menemui ajalnya, hal ini di sampaikan langsung 

oleh Mu‟awiyah pada kesempatan khutbah terakhirnya, di dalam khutbahnya 

Mu‟awiyah berkata, “Saya ini ibarat tanaman yang sudah saatnya untuk dipanen, 

aku telah memimpin kalian, tidak yang memimpin kalian sesudahku, kecuali dia 

lebih buruk dariku, sebagaimana tidak yang memimpin kalian sebelumku, kecuali 

dai lebih baik dariku.” 

Sebelum menemukan ajalnya, Mu‟awiyah sempat berwasiat kepada 

putranya yang saat itu sedang diluar, maka wasiat itu disampaikan pada pemimpin 

keamanan Mu‟awiyah Dhahhak bin Qais al-Fihri dan juga didampingi Muslim 

bin Uqbah al-Murri, inti dari pada wasiat tersebut, Mu‟awiyah menyampaikan 

                                                             
50 Ibid  415 
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pada Yazid sebagai putra mahkota, untuk memuliakan orang Hijaz, sebab mereka 

adalah asal-usulmu, Mu‟awiyah juga menegaskan bahwa dirinya telah 

manundukkan musuh-musuh untuknya, setidaknya ada tiga orang yang harus 

diperhitungkan al-Husainin Ali Abdullah bin Umar, dan Abdullah bin Zubair. 

Kesimpulan dari pada wasiat Mu‟awiyah pada putranya yang sangat panjang, 

Mu‟awiyah ingin memberikan pandangan tentang pemetaan kondisi yang harus di 

hadapi Yazid, kepada siapa dia harus waspada, dan memohon bantuan. Wasiat 

yang cukup detail dari seorang tokoh yang sudah sangat mahir dalam arena politik 

kekuasaan.
51

 

Setalah konsdisi kesehatannya semakin menurut, dan penyakit yang 

dideritanya semakin parah dan sempat pingsan dalam proses sakratul mautnya, 

kemudian siuman lagi dan berkata pada keluarganya untuk bertakwa pada Allah, 

karena Allah menjaga orang yang bertakwa. Setelah itu kemudian Mu‟awiyah 

menghembuskan nafas terakhirnya. 

 

 

 

 

 

                                                             
51 Ibnu al-Jawzi, Khaliah Yazid bin Mu‟wiyah,  (Jakarta : Ilya, 2014)  35 
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BAB III 

KRONOLOGI KONFLIK KEKHALIFAHAN ANTARA HASAN BIN ALI 

DAN MUAWIYAH BIN ABI SUFYAN 

 

A. Bibit Konflik Antara Hasan bin Ali dengan Muawiyah bin Abi Sufyan 

Sebenarnya konfilk antara Ali bin Abi Thalib dengan Mua‟wiyah bin Abi 

Sufyan yang sama-sama merupakan min kibaris shahabah (dari pembesar para 

sahabat) bibit konfliknya muncul setelah wafatnya Rasulullah, terjadi perpecahan 

suara umat Islam saat akan memilih pengganti Rasulullah sebagai pemimpin umat 

Islam yang terjadi di Staqifah Bani Sa‟idah dan umat Islam pada saat  itu terpecah 

menjadi tiga kubu, kubu pertama dari kalangan sahabat Anshar yang diketuai oleh 

Sa‟ad bin Ubadah, kubu kedua dari kalangan Muhajirin yang merekomendasikan Abu 

Bakar, dan satu lagi kelompok Ali in Abi Thalib dan az-Zubair bin Awwam, namun 

konflik ini tidak berlangsung lama dan bersatu kembali setalah adanya kesepakatan 

terpilihnya Abu Bakar sebagai penganti Rasulullah.
52

 konflik awal ini tidak 

berhubungan secara langsung, namun topik tentang kekhalifahan terus dibawa pada 

setiap pergantian kepemimpinan utamanya oleh kelompok yang sangat fanatik pada 

tokoh tertentu, seperti halnya Syiah yang selalu mendengung-dengungkan keberhakan 

mutlak Ali bin Abi Thalib sebagai pengganti Rasulullah dengan alasan kedekatan Ali 

                                                             
52 Ibnu  Hisyam, Sirah Nabawah, Terj. Fadhli Bahri, (Bekasi: DARU FALAH, 2006) 648 
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secara kekeluargaan, apalagi Ali sedari kecil memang dibimbing langsung oleh 

Rasulullah. 

Problem atau konflik yang berhubungan erat secara langsung dengan 

peristiwa  yang terjadi antara Hasan bin Ali dengan Muawiyah bin Abi Sufyan 

dimulai pada masa transisi pergantian khalifah Ustman, khalifah Ustman berakhir 

masa jabatannya dengan terbunuh saat membaca Al-Qur‟an, tepat pada 18 Dzulhijah 

35H / 17 Juni 656 M. Pembunuhan ini terus menjadi sumber fitnah bagi pemerintahan 

Ali bin Abi Thalib sebab yang menjadi tagihan sebagian masyarakat utamanya 

Mu‟awiyah bersama pengikutnya untuk bisa mengusut tuntas kasus pembunuhan 

khalifah Ustman, belum lagi banyak pihak lain yang juga ikut memperkeruh suasana 

utamanya dari kalangan pemberontak.
53

 

Masalah yang terjadi seakan terus berjalan tanpa jeda yang kemudian 

berlanjut pada fitnah yang berkepanjangan Mu‟awiyah yang merupakan satu rumpun 

dengan Khalifah Ustman semakin menemukan momentum untuk terus menuntut 

kasus pembunuhan khalifah Ustman sehingga yang ha tersebut menjadi konsetrasi 

pertama khaifah Ali bin Abi Thalib. bahkan secara umum penggambaran sejarah 

khalifah yang terakhir ini lebih di dominasi dengan hanya mengurusi problem 

internal umat Islam yang semakin hari semakin menajam. 

kondisi pemerintah khalifah Ali semakin diperparah lagi dengan adanya 

beberapa peristiwa bersejarah yang cukup menegangkan dimana pada masa itu, saat 

                                                             
53 Husein Haikal, Ustman bin Affan, ................ 
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masih banyak sahabat yang hidup pada masa itu dalam Islam terjadi perselisihan yang 

berujung perang saudara salah satunya. isu terhadap pembuhan Ustaman tidak henti-

hentinya dijadikan sebagai bahan propaganda untuk melegitimasi ketidak berpihakan 

penduduk Syam, apalagi saat jubah Ustman digantung di mimbar sehingga emosi 

penuntutan semakin menjadi-jadi. Dilanjutkan setalah ada korespondensi antara Ali 

dengan Mu‟awiyah yang kemudian menghasilkan Waq‟atul Jamal  (Perang Jamal) 

yang menelan korban puluhan ribu, dalam beberapa keterangan menyebutkan hingga 

sepuluh ribu korban dari kedua belah pihak.
54

 

selain peristiwa insiden unta (waq‟atul jamal) pemerinthan Abul Hasan (ayah 

Hasan) selalu mendapat tuntutan yang membabi buta dan tuntutan masih sama yakni 

pembunuhan Ustman sebagai isu sentral. Ali sebagai Amirul Mukminin tetap 

mengupayakan untuk melakukan surat-menyurat dengan Mu‟awiyah untuk 

ditemukannya solusi agar umat Islam bisa bersatu kembali dalam suasana aman, 

bahkan perunding-perundingan juga sering dilakukan, namun hasilnya masih saja 

Mu‟awaiyah terus tampil sebagai figur yang tidak pernah bisa membai‟at Ali sebagai 

khalifah sah umat Islam, sampai kemudia khalifah Ali memutuskan untuk kemudian 

menyeru kepada 50.000 prajurit untuk berangkat menuju Siffin, dari pihak 

Mu‟awiyahpun juga tidak mau kalah start dan juga segara mengambil posisi yang 

strategis diseberang Siffin. Khalifah Ali sebenarnya bukan bermaksud untuk 

berperang dan masih mengutus tiga juga runding untuk mendapatkan jawaban damai 

                                                             
54

 Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib Sampai  Kepada Hasan dan Husain : Amanat Perdamain, Keadalan 

dan Persatuan, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2013) 231 
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dari Mu‟awiyah dan hasilnya masih sama, Mu‟awiyah masih enggan untuk mengakui 

Ali sebagai khalifah dengan dalih tuntutan darah khalifah ketiga, maka pecahlah 

pertempuran antara umat Islam yang disebut dengan perang Siffin.
55

 

puncak dari kemelut yang terjadi sesama umat Islam kemudian mengerucut 

pada peristiwa Tahkim (Arbitrase), hal ini diusulkan oleh Amr bin As sebagai otak 

pertama untuk melakukan diplomasi dengan cara meletakkan mushaf diujung 

tombak.
56

 hal ini diperintahkan kepada pasukan yang berada dibagian depan. padahal 

pada saat itu kemenangan lebih banyak berpihak pada pasukan Amirul Mukmunin 

Ali bin Abi Thalib, diplomasi ini kemudian berhasil mengecohkan pasukan Ali 

karena terdapat perbedaan pendapat, sebagain mengingankan untuk menyudahi 

perang yang hamper berlangsung selama tiga bulan, sebagian lagi mengingankan 

untuk menuntaskan pertempuran. dan pada akhirnya perang diputuskan melakukan 

genjatan senjata, kemudian dilakukan perundingan yang diwakili oleh kedua belah 

pihak dari tokoh yang masih terbilang netral, namun hasilnya adalah terpecatnya 

khalifah Ali dan dimenangkannya Mu‟awiyah sebagai penggantinya.
57

 

Khalifah Ali tidak pernah lepas dari sebuah tuntutan yang mendesak, bahkan 

setelah dicopot dari jabatan khalifahpun Ali masih saja dipertemukan dengan tuntutan 

yang baru meskipun dengan judul yang berbeda, jika sebelumnya ada desakan dari 

                                                             
55 Ibid  256 
56 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad Muhson 

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  212 
57

 . Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib Sampai  Kepada Hasan dan Husain : Amanat Perdamain, Keadalan 

dan Persatuan, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2013) 262 
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Mu‟awiyah untuk menuntut balas nyawa Ustman, maka pasca peristiwa arbitrase Ali 

mendapatkan tuntutan dari kelompoknya sendiri yang sebelumnya merupakan 

pendukung yang sangat totalitas mengawal setiap perjalanan Ali, kelompok ini adalah 

kumpulan orang-orang yang sangat tidak setuju dengan adanya tahkim, karena hal 

tersebut dianggap menyalahi hukum Allah. kelompok yang keluar dari barisan Ali 

kerena tidak setuju keputusan tahkim tersebut, kemudian hari dikenal dengan istilah 

Khawarij.
58

 kelompok khawarij ini juga merupakan cikal bakal dari kelompok yang 

sebelumnya adalah murid Sayyidina Ali yang terkenal dengan para qori (para 

pembaca dan penghafal qur‟an).
59

 

kelompok khawarij ini tidak kemudian hanya bertentangan secara pendapat 

saja, yang sedari awal suka melakukan takfiri (mengkafirkan orang) pada setiap orang 

yang tidak sejalan dengan mereka. semboyan mereka yang sangat terkenal adalah la 

hukma illallah (tiada hukum selain hukum Allah), melegitimasi tindakan khawarij 

untuk melakukan kekerasan dan tindakakn yang berlebihan. Kaum khawarij 

menghalalkan segala cara, bahkan sampai darah sesama umat Islamnya juga mereka 

halalkan demi sesuatu yang mereka anggap benar.
60

 Khawarij yang sudah dibutakan 

dengan pendapatnya sendiri merasa dirinya paling benar dan diluar mereka 

                                                             
58 khawarij berasal dari kata kharaja, secara harfiah berarti, kharaja ala, “memberontak kepada” yang 

umunya berarti memberontak kepada imam, pemimpin, kepala negara atau pemerintahan, dimasa 

sahabat, masa Khulafaurrasidun, masa tabiin dan masa imam zaman manapun. Al-Khawarij sudah 

merupakan istilah yang melekat pada kelompok yang dalam sejarahnya menjadi pembangkang pada 

Ali bin Abi Thalib. 
59 Op  cit 279 
60

 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad Muhson 

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  222-223 
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(kelompok Ali dan Mu‟awiyah) dianggap salah, apalagi diperparah dengan kenyataan 

Khawarij kalah pada saat perang Nahrawan, sehingga menumpuk dendam mereka, 

dan tepat pada tahun 40 Hijriyah komplotan Khawarij yang sebenarnya sudah banyak 

ditumpas namun sisanya, masih aktif melakukan gerakan bawah tanah yang 

kemudian menyepakati tiga tokoh (Ali bin Anbi Thalib, Umayah bin Abu Sufan, dan 

Amr bin AS) wajib dibunuh karena dianggap sebagai sumber kekecauan umat Islam, 

namun yang berhasil diekskusi adalah Ali bin Abi Thalib pada saat akan berangkat ke 

masjid untuk shalat subuh, oleh Abdurrahman bin Muljam al-Himyari al-Muradi.
61

 

Hasan sebagai putra pertama Ali in Abi Thalib seperti yang telah disinggung 

sebelumnya, dalam posisi ini sebagai saksi sejarah pergolakan konflik yang ada, 

bahkan Hasan bin Ali sudah mulai aktif terlibat pada masa khalifah ketiga Ustman 

bin Affan, melalui perintah ayahnya untuk menjadi pelindung pada saat 

pemberontakan pada Ustman bin Affan terjadi, namun pada kenyataan saking 

kuatnya pemberontakan yang terjadi Hasan bin Ali beserta para pengawal lain tetap 

gagal melindungi khalifah ketiga dari serang-serangan. Hasan bin Ali juga terus 

dengan seksama mengikuti perjalanan ayah dan selalu mendukung apa yang menjadi 

keputusan ayahnya. Hasan juga dalam beberapa kesempatan memberikan pendapat 

dan nasehat pada ayahnya terkait dengan problem-problem yang menimpa ayahnya. 

salah satunya saat akan memutuskan untuk berangkat ke Siffin, untuk memberikan 

penegasan pada sikap dan tindakan Mu‟awiyah, namun karena ayahnya pada saat itu 

                                                             
61 Op cit 338 
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juga sudah punya perhitungan sendiri, maka seperti yang telah disinggung 

sebelumnya Ali bin Abi Thalib tetap berangkat beserta pasukannya. hal ini 

sebenarnya cukup tergambar bagaimana peran dan perasaan Hasan sebagai putra Ali 

bin Abi Thalib melihat perjuangan ayah yang begitu sulit dan selalu dihadapkan 

dengan peristiwa-peristiwa yang sangat menyulitkan.
62

  

Hasan bin Ali pada saat berjalannya sejarah khalifah ke empat yang 

merupakan ayah sendiri, pada saat itu sudah menjadi pemuda yang sangat aktif dalam 

mengawal dan terlibat langsung dengan peristiwa-peristiwa yang dialami langsung 

oleh ayahnya. selain aktif juga sebenarnya sosok pemuda cucu Rasulullah ini adalah 

pemuda yang juga sudah peka dan mempunyai kecerdasan yang sangat tinggi, selain 

karena ada alasan perasaan hubungan seorang anak dengan ayahnya pada dasarnya 

secara personaliti Hasan bin Ali juga mempunyai kelebihan dalam menganalisa 

sesuatu peristiwa yang terjadi disekeliingnya, termasuk peristiwa yang menimpa pada 

sosok ayahnya. Hasan secara langsung mendapatkan banyak pelajaran dengan bisa 

menyaksikan langsung kompleksitas masalah yang dihadapi oleh ayahnya, yang 

selalu mengorbankan jiwa dan raganya untuk kepentingan agama dan kemaslahatan 

umat meskipun pada akhirnya tetap saja mendapat kencaman dari pihak-pihak yang 

lainnya.
63

 

B. Dualisme Kepemimpinan 

                                                             
62 Syehk Radhi al-Yasin, Pengkhianatan Dalam Perdamaian: Studi Kritis Atas Perjanjian Imam 

Hasan bin Ali dan  Mu‟awiyah bin Abi Sufyan, Terj. Sayyid Ali Yahya, (Jakarta: Nur al-Huda, 2015) 

31 
63 Ibid  31 
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Sebelum wafatnya Ali bin Abi Thalib dualisme kepemimpinan sudah terjadi 

sebab peristiwa tahkim yang kemudian merugikan pihak Ali bin Abi Thalib sarat 

dengan intrik yang kemudian bukan menghasilkan solusi, tapi lebih kepada 

perpecahan yang semakin jelas, dari penduduk Syam pengikut setia Mu‟awiyah 

mengakui bahkan meklaim kalau tampuk kekhalifahan sudah berpindah tangan pada 

Mu‟awiyah, sedang dari pihak pengikut setia Ali bin Abi Thalib mengatakan kalau 

kekhalifahan tetap ada ditangan Ali sebab tahkim dianggapnya hanyalah 

pengkhianatan yang berkedok perdamaian.  

Abu Musa al-Asy‟ari sebagai juru bicara atau delegesi dari pihak Ali 

dihadapkan dengan Amr bin As sebagai delegasi dari pihak Mu‟awiyah. pertemuan 

yang terjadi tidak menemukan hasil akhir, maka diputuskan untuk menyerahkan pada 

majlis syura seperti yang telah dicontohkan oleh para khalifah sebelumnya, namun 

setelah Abu Musa al-As‟ari berbicara di depan orang banyak bahwa pertemuanya 

dengan delegasi Mu‟awiyah tidak menemukan titik temu, maka untuk kebaikan 

semuanya diputuskan kedua belah pihak Ali bin Abi Thalib dan Mu‟awiyah bin Abi 

Sufyan sama-sama kami pecat yang selanjutnya akan dikembalikan ke majlis syura. 

Namun Amr bin As mengatakan setuju terpecatnya Ali, namun mengukuhkan 

Mu‟awiyah dengan dalih sebagai pewaris khalifah ketiga Ustman bin Affan.
64
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  Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib Sampai  Kepada Hasan dan Husain : Amanat Perdamain, Keadalan 
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Umat Islam sejak zaman Nabi yang sudah memberikan pondasi kekuatan 

untuk merekatkan persatuan umat Islam.
65

 Kemudian dialnjutkan dengan masa tiga 

khalifah, Abu Bakar, Umar, Ustman. Islam betul adalah gambaran masyarakat yang 

berada di bawah naungan satu pemimpin baik dalam hal ketatanegaraan dan juga 

keagamaan, namun setelah adanya peristiwa tahkim ini umat Islam menjadi menjadi 

betul-betul terpecah menjadi dua wilayah. Khalifah Ali bin Abi Thalib kekuasaanya 

meliputi wilayah Semenanjung Arab, Irak dan Persia, sedang Mu‟awiyah bin Abi 

Sufyan mengusai wilayah bagian barat meliputi Syam (Suria) dan Mesir. dan hal ini 

terus berbuntut panjang pada problem sejarah Islam selanjutnya. 

Pada saat khalifah Ali wafat disebabkan terbunuh oleh orang khawarij, 

kemudian dualisme di tubuh umat Islam masih tetap berlangsung, sebab dengan 

wafatnya khalifah Ali, para pendukungnya tetap saja masih setia dan tidak ada yang 

beralih pada Mu‟awiyah yang sejak lama sudah ingin mengusai seluruh umat Islam. 

tidak lama dari wafatnya khalifah Ali para pengikut Mu‟awiyah beramai-ramai 

membai‟at Muawiyah sebagai khalifahnya, peristiwa tersebut terjadi tepat malam 

kelima bulan Sya‟ban tahun ke 40 H.
66

 Saat sedang berada di Iliya.
67

 

  pada saat itu sebagian masyarakat utamanya yang sebelumnya adalah 

pengikut setia Ali bin Abi Thalib, segera mereka, melirik putranya yakni, Hasan bin 

                                                             
65 Syaifurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah: Perjalanan Nabi Muhammad dari Kelahiran 

Hingga Detik-detik Terakhir, Terj Hanif Yahya, (Jakarta: Darul Haq, 2001) 527 
66 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad Muhson 

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  257 
67 salah satu nama kota yang ada di Baital Maqdis 
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Ali bin Abi Thalib yang juga merupakan tokoh yang sejak muda terkenal dengan 

akhlak dan kebijaksanaannya. sedang khalifah Ali ketika masa hidupnya karena telah 

disibukkan dengan kemelut yang belum final tidak meninggalkan pesan atau wasiat 

terkait dengan pengganti, terkecuali wasiat yang sifatnya umum kepada keluarganya 

untuk tetap selalu bertakwa kepada Allah.
68

 Pendapat yang lain mejelaskan bahwa 

khalifah Ali sempat memberikan wasiat, bahkan ada hadist Nabi yang menyebutkan 

kalau Hasan akan menjadi khalifah pasca ayahnya wafat. Pendapat kedua banyak 

mengomentari berlebihan sebab ditalaah lebih lanjut dari keperibadian khalifah Ali 

bukan tipikal orang yang gila dengan jabatan, apalagi mempertahankan jabatan, 

bahkan sudah diketahui bersama khalifah Ali lebih menekankan pada wasiat pada 

keluarganya untuk tidak mencintai dunia. Hal ini sebagai representasi khaifah terakhir 

adalah pribadi yang sangat zuhud. 

Hasan sebagai satu-satunya yang dipandang oleh sebagian besar umat Islam 

untuk menggantikan posisi ayahnya, sama saja juga tidak berambisi pada posisi 

tersebut, namun desakan kuat utamanya dari masyarakat Irak dan Persia. Bai‟at 

dipelopori oleh Qa‟is Sa‟d bin Ubadah, kemudian diikuti oleh banyak orang beramai-

ramai membai‟at Hasan bin Ali bin Abi Thalib. pembai‟atan ini terjadi di wilayah 

Kufah tepat pada bulan Ramadhan tahun 40 Hijriah. kurang lebih perkiraan dua bulan 

pasca dibai‟at, muncul desakan pada Hasan dari orang sekitarnya untuk segera 

melakukan tindakan pada orang Suria, masukan-masukan yang disampaikan pada 

                                                             
68 Op cit 340 
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Hasan memakai bahasa imbuhan “lanjutkan perjuangan ayahmu”, kurang lebih 

demikian. Sebenarnya dari pribadi Hasan sendiri lebih condong pada upaya 

perdamaian, sedari awal oleh para pengikutnya sudah menerka sikap Hasan dengan 

pesan saat banyak orang ingin membaiatnya, Hasan meratkan pada umat Islam untuk 

patuh pada perintahnya, memerangi pihak yang memeranginya, serta berdamai 

dengan pihak yang minta berdamai,
69

 

 Karena desakan demi desakan masuk pada Hasan ditambah lagi dengan kabar 

bahwa Mu‟awiyah sudah menyiapkan 60.000 pasukan, maka Hasan secara terpaksa 

juga segera menyiapkan pasukannya dengan kekuatan 40.000 pasukan. sebelum 

peperangan terjadi Hasan tidak pernah membayangkan akan korban yang lebih 

melimpah ketika peperangan ini terjadi, sehingga yang ada dibayangan Hasan 

hanyalah upaya untuk perdamaian. tepat pada saat bulan Jumadil Awal tahun 41 

Hijiriah Hasan bin Abi Thalib menyerahkan kekhalifahan pada Mu‟awiyah bin Abi 

Sufyan dengan kata lain pimpinan antara kedua belah pihak sepakat untuk berdamai. 

Dengan peristiwa tersebut kejadian ini dinamakan Amul Jama‟ah (tahun persatuan).  

point penting dari peristiwa perdamain tersebut adalah Hasan bin Ali memberikan 

beberapa syarat ketika Mu‟awiyah bin Abi Sufyan menemui ajalnya maka urusan 

khalifah haruslah dikembalikan pada umat Islam untuk dimusyawarahkan kembali, 

Mu‟awiyah juga diwajibkan untuk mengeluarkan isi dalam Baitul Mal Kufah sebesar 

lima juta dirham, termasuk juga mengirim uang fa‟i seribu dirham kepada Husain. 

                                                             
69

 Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib Sampai  Kepada Hasan dan Husain : Amanat Perdamain, Keadalan 

dan Persatuan, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2013) 351 
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Selain kewajiban-kewajiban tersebut Hasan bin Ali juga mewanti-wanti pada 

Mu‟awiyah untuk tidak membedakan antara umat yang mendukung dan yang tidak 

mendukungnya sebelumnya agar tercipta suasana persaudaraan kembali.
70

  

Kejadian Amul Jama‟ah ini merupakan catatan penting di dalam sejarah Islam, 

dan betul telah menyelamatkan banyak nyawa orang dimana lautan manusia dari 

kedua belah pihak akan menjadi korban Hasan bin Ali sangat memperhatikan hal 

tersebut, termasuk juga Mu‟awiyah meskipun sudah nyata mengincar kursi 

kekhalifahan juga sempat memikirkan dampak krisis yang dihasilkan ketika perang 

dibiarkan. kejadian ini juga sudah disabdakan oleh Rasulullah pada cucu yang sangat 

dicintainya yakni Hasan bin Ali, bahwa hasan kelak akan menjadi juru damai diantara 

dua kelompok besar dari kaum Muslimin. sabda Nabi ini juga yang membuat 

keputusan bulat Hasan bin Ali untuk berdamai dengan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan, 

meskipun keputusan ini juga ada saja yang tidak sepakat baik orang-orang Khawarij 

ataupun dari pengikut setianya orang Kufah dan Persia, namun itulah yang menjadi 

landasan kebijakan Hasan bin Ali selain menyalamatkan dan mempersatukan Umat 

juga sabda Nabi telah mejadi manhaj berfikir dan bergeraknya.
71

Hasan bin Ali 

beserta keluarga kemudian menetap di Madinah dan telah menjauh dari hiruk pikuk 

politik. 

                                                             
70 Syehk Radhi al-Yasin, Pengkhianatan Dalam Perdamaian: Studi Kritis Atas Perjanjian Imam 

Hasan bin Ali dan  Mu‟awiyah bin Abi Sufyan, Terj. Sayyid Ali Yahya, (Jakarta: Nur al-Huda, 2015) 

303-304 
71 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Ensklopedi Perang di Zaman Nabi Saw: Telaah Kronologi Sejarah 

dan Beragam Hikmah di Balik Peperangan Nabi Saw, Terj, Abdul Halim, (Sukoharjo: Zamzam, 2019)  

271-272 
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C. Mu’awiyah Menobatkan Yazid Sebagai Putra Mahkota 

Masa kekhalifahan sudah diprediksikan oleh baginda Nabi dalam sebuah 

hadist yang pernah disabdakannya, bahwa masa kekhalifahan tersebut berjalan hanya 

sampai 30 tahun setelah wafatnya Rasulullah artinya mulai dari kekhalifahan Abu 

Bakar, Umar bin Khattab, Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, dan terakhir masa 

khalifah Hasan bin Ali masa tiga puluh tahun berlalu kemudian kekuasaan umat 

Islam diserahkan kepada Mu‟awiyah, namun sudah tidak bisa dikatakan khalifah lagi 

karena memang konsepnya secara prinsip sudah berbeda dan lebih besifat monarki 

kerajaan.
72

 

Mu‟awiyah bin Abi Sufyan meskipun telah kelaur dari katagori yang 

digolongkan zaman kekhalifahan, namun pada masa Mu‟awiyah setelah terjadi 

persatuan kembali umat Islam, Mu‟awiyah telah berhasil menata pemerintahan Islam 

secara baik, karena wilayah kekuasaan Islam semakin meluas jangkuannya bahkan 

dengan penaklukkan yang digencarkan kembali pasukan Islam mendarat dan 

menaklukkan bumi Afrika menjadi wilayah Islam sehingga pemerintahan Islam 

membutuhkan tatanan yang lebih maju, yang pada masa sebelumnya begitu 

sederhana, pada masa Mu‟awiyah mulailah dibentuk departemen-departemen baik 

yang mengurusi bagian administrasi pemerintahan, surat-menyurat, keamanan, kantor 

stempel, termasuk juga mengokohkan stabilitas keamanan, begitu pesat pencapain 

Mu‟awiyah dalam menata pemerintahannya sampai menjadi sebuah tatanan 
                                                             
72

 Ibnu Kastir, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Terj. Farid Fahruddin, (Sukaharjo: Insan Kamil Solo, 2019) 

222 
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pemerintahan yang baik dan rapi.
73

 termasuk juga keuangan mulai dari pendapatan 

zakat, Jizyah
74

, Kharaj
75

 dan sumber pendapatan yang lainya. Alokasi pendanaan 

juga sudah tersusun rapi mulai dari belanja keperluan militer, administrasi, dan 

pembagian zakat bagi daerah-daerah yang membutuhkan.
76

 

Mu‟awiyah bin Abi Sufyan di samping menata tatanan pemerintahannya juga 

mulai memikirkan suksesinya untuk pemerintahan selanjutnya mengingat dirinya 

sudah terbilang lanjut usia, pada saat peristiwa Amul Jama‟ah saja sudah mencapai 

umur 66 tahun, maka ketika tahun 56 kabar tentang pengangkatan putra mahkota 

mulai dikumandang, sebagian informasi mengatakan bahwa hal ini mendapat 

dukungan atau saran dari mantan gubernur Kufah, yakni Al-Mughirah bin Syu‟bah, ia 

berkata pada Mu‟awiyah untuk segera mengangkat seseorang yang akan disegeani 

setelah kematianmu, agar fitnah-fitnah dimasa sebelumnya tidak terulang lagi, 

jadikan Yazid sebagai penggantimu, tegas Al-Mughirah pada Mu‟awiyah.
77

 

untuk merealisasikan upaya pengangkatan Yazid, maka Mu‟awiyah 

mengundang sebagian utusan dari beberapa daerah, seperti contoh ada nama Al-

Anhaf bin Al-Qais, Adh-Dhahhak bin Qais Al-Fihri, kemudian ada juga 

                                                             
73 Op ct 400  
74 Jizyah adalah harta yang diperoleh dari orang atau negara ahli dzimmah (orang kafir yang sepakat 

dengan ketentuan yang diberikan oleh orang Islam) semacam pajak karena mereka telah mendapat 

perlindungan dari pemerintahan Islam 
75 istilah Kharaj sama halnya dengan apa yang telah diatur pada masa khalifah yang ke-2, yakni 

pemasukan negara dari hasil tanah taklukan oleh kaum Muslimin, yang kemudian diwakafka untuk 

kemaslahatan kaum Muslimin 
76 Opcit  459 
77

 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad Muhson 

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  260 
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Abdurrahman bin Ustman Ast-Stafi, Abdulah bin Mas‟adah Al-Fazari, Tsaur bin 

Ma‟in As-Sulami, dan Abdullah bin Isham Al-Asy‟ari. perkumpulan dari banyak 

utusan ini kemudian menyampaikan pendapatnya terkait dengan pengangkatan Yazid, 

hal ini dilakukan untuk memuluskan rencana Mu‟awiyah mengangkat putra 

mahkotanya.
78

 

dari sekian banyak utusan yang diundang dan dipersilahkan oleh Mu‟aiyah 

untuk menyampaikan pendapatnya, mayoritas semuanya memuji dan mendukung 

penuh apa yang menjadi inisiatif dari pada Mu‟awiyah dengan dalih stabilitas, 

keamanan dan lain sebagainya. termasuk juga nama Yazid diistimewakan oleh 

mayoritas utusan yang hadir pada pertemuan tersebut,. namun ada beberapa nama 

yang berani berbeda bahkan mengingatkan tindakan Mu‟awiyah sudah tidak bisa 

dibenarkan. salah satu dari orang yang berbeda adalah Al-Anhaf bin Qais setelah 

mumuji nama Allah dan Rasulnya dengan bijak Al-Anhaf menyampaikan pada 

Mu‟aiyah bahwa tindakannya akan mengalami penolakan dari sebagian umat 

utamanya wilayah Hijaz dan Irak, dan mereka tidak akan membai‟at Yazid selama 

Al-Hasan masih hidup. Pada saat tersebut seakan telah berlangsung perang pidato 

yang saling bersahutan, pernyataan dari Al-Anhaf yang berbeda tersebut ditanggapi 

oleh Adh-Dhahhak yang sangat pro dan terkesan berlebihan dalam memuji Yazid, 

kemudian ditanggapi lagi oleh Al-Anhaf dengan mengingatkan Mu‟awIyah tentang 

                                                             
78 Ibid 261 
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perjanjian yang telah dibuatnya dengan Hasan bin Ali pada saat peristiwa Amul 

Jama‟ah.
79

 

pertentangan yang terjadi pada majlis yang diadakan oleh Mu‟awiyah dengan 

topik mengangkatan Yazid tidak diteruskan karena masih belum ditemkan 

kesapakatan 100 % sehingga isu pengangkatan distop, kemudian pada tahun 

berikutnya saat Mu‟awiyah sedang ada di Madinah mengundang beberapa tokoh 

diantaranya Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Ja‟far bin Abi Thalib, Abdullah bin 

Umar dan Abdullah bin Zubair. pada mereka para putra-putra sahabat, Mu‟awiyah 

berkata bahwa dirinya sudah lanjut usia yang pastinya ajal sudah semakin dekat. oleh 

karenanya Mu‟awiyah berniat mengangkat Yazid untuk menjadi penggantinya. saya 

yakin anda sekalian sebagian orang pilihan, sebagai tokoh Quraisy akan dapat 

menerimanya dengan senang hati. Mayoritas dari para tokoh yang hadir tersebut tidak 

menerima tindakan Mu‟awiyah bahka Abdullah bin Ja‟far lebih kepada mengecam 

tindakan Mu‟awiyah karena tidak melibatkan Hasan dan Husain.
80

 

kemudian pada tahun 50 H tepat pada tanggal 5 Rabiul Awal di Madinah 

umat Islam dikagetkan dengan berita duka yang mengabarkan bahwa cucu Rasulullah 

yang telah berhasil mencetaknya sejarah besar dengan berhasil menyatukan umat 

Islam yang sebelumnya berada dalam suasana konflik yang berkepanjangan menemui 

ajalnya. Terkait dengan sebab terbunuhnya Hasan bin Ali terjadi perbedaan pendapat, 

                                                             
79 Ali Audah,  Ali bin Abi Thalib Sampai  Kepada Hasan dan Husain : Amanat Perdamain, Keadalan 

dan Persatuan, (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 2013) 356 
80 Ibid  357 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

ada yang menyebutkan bahwa  wafatnya Hasan bin Abi Ali karena diracun oleh 

istrinya sendiri yang bersekongkol dengan Mu‟awiyah. terkait keterangan ini banyak 

yang menentang juga termasuk Ibnu Khaldun dan Muhammad Ridha penulis biografi 

Hasan dan Husain. sebab bagaimanapun sebagian sejarah Mu‟awiyah yang 

kontroversial, Mu‟awiyah adalah orang yang pernah bertemu dan menjadi sekertaris 

Nabi, tidak mungkin melakukan hal sekeji itu. dalam keterangan yang lain yang 

sejalan dengan penjelasan As-Suyuti bahwa yang memasukkan racun pada makanan 

atau minuman Hasan adalah Yazid bin Mu‟awiyah hal ini dilakukan untuk 

memungkinkan ia menduduki kursi kekhalifahan setelah ayahnya.
81

 

setalah beberapa kali upaya Mu‟awiyah menggalang dukungan kepada para 

tokoh dan perwakilan dari beberapa wilayah tetap saja dukungan untuk inisiatif 

mengangkat anaknya sebagai putra mahkota mendapat penolakan dari beberapa tokoh 

penting utamanya para putra sahabat yang ada di Madinah, sama sekali tidak 

menyetujui dengan tindakan kebijakan Mu‟awiyah tersebut, meskipun begitu 

Mu‟awiyah sebagai pimpinan umat Islam pada saat itu tetap kekeh untuk tetap 

menobatkan putranya sebagai khalifah selanjutnya. untuk waktu pengangkatan ini 

juga kalangan sejarawan terjadi perbedaan pendapat. Ada yg mengatakan tidak lama 

                                                             
81 Ibid  359 
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pasca wafatnya Hasan bin Ali.
82

 Ada juga yang mengatakan beberapa tahun 

kemudian tepatnya pada tahun 56 H.
83

 

Pada saat Mu‟awiyah melantik Yazid di Syam, kemudian segera 

mensosialisakan kabar tersebut keseluruh wilayah agar Umat Islam yan berada di luar 

Syam juga mendengar bahwa Yazid telah menerima bai‟at dari ayahnya. Madinah 

sebagai daerah yang sejak awal menentang berita tersebut juga disurati oleh 

Mu‟awiyah melalui gubernurnya yang bernama Marwan bin Al-Hakam, namun 

Marwan yang secara pribadi juga sangat tidak setuju denga kebijakan tersebut, tidak 

mengumumkan pada masyarakatnya. Marwan membalas surat tersebut dengan 

singkat bahwa dirinya telah membaca suratnya namun orang-orang Quraisy enggan 

melaksanakannya untuk membaiat putra Mu‟awiyah, Marwan menyarankan pada 

Mu‟awiyah untuk mempertimbangkan lagi keputusannya. surat balasan dari Marwan 

begitu dipahami oleh Mu‟awiyah  bahwa tindakan tersebut murni pribadi bukan 

masyarakat, dengan segara Mu‟awiyah membalas lagi dengan surat pemecatan 

Marwan bin Al-Hakam dari gubernur Madinah.
84

 

 

 

 

                                                             
82 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad Muhson 

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009) 275 
83 Ibnu Kastir, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Terj. Farid Fahruddin, (Sukaharjo: Insan Kamil Solo, 2019) 

227 
84 Op cit 275 
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BAB IV 

DAMPAK KONFLIK HASAN BIN ALI DENGAN MU’AWIYAH BIN ABI 

SUFYAN BAGI KAUM MUSLIMIN 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, bahwa konflik yang terjadi antara 

dua tokoh, yakni Hasan bin Ali dengan Muawiyah bin Abi Sufyan yang sama-sama 

memiliki keistimewaan, mempunyai dampak besar bagi umat Islam bahkan 

dampaknya berjalan terus sepanjang sejarah umat Islam sampai hari ini. Kerena 

dengan konfilk tersebut merupakan titik awal perpecahan umat Islam yang awalnya 

satu pemikiran, satu gerakan dibawah bimbingan wahyu dan tuntunan langsung dari 

hadist-hadist Nabi.
85

 Kemudian menjadi pecah pasca wafatnya khalifah ketiga 

Ustman bin Affan dan  perselisihan terus bergulir antara umat Islam. 

Pada setiap zamannya hingga abad Modern ini, konflik antar golongan umat 

Islam bermuculan, kerena akibat dari konflik antara cucu Rasulullah dengan sahabat 

yang pernah menjadi salah satu sekertaris Rasulullah, Selain pertumpahan darah juga 

memunculkan aneka pemikiran-pemikiran baru yang kemudian sesuai dengan yang 

pernah disabdakan oleh Nabi bahwa umat Islam akan terpecah menjadi 73 golongan 

dan yang selamat hanya satu golongan, yakni golongan yang melakukan atau 

mengikuti apa yang telah dicontohkan oleh Nabi dan para sahabatnya. Perpecahan 

terus ada bahkan berkembang, dan sama-sama mengkliam tafsiran tentang 

                                                             
85

 Ajid Thohir, Sirah Nabawiyah: Nabi Muhammad Saw dalam Kajian Ilmu Sosial-Humaniora, 

(Bandung: Penerbit Marja, 2014)  252 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

 

golongannyalah yang paling sesuai dengan apa yang telah disabdakan Nabi, dan 

pengakuan atas kebenaran inilah yang kemudian memicu bentrok antar umat Islam 

pada masa terjadinya konflik antara Hasan dengan Mu‟awiyah dan juga konflik-

konflik yang berkembang berikutnya. Namun yang akan dijelaskan dibawah ini 

adalah dampak-dampak yang berhubungan secara langsung, setidaknya ada tiga poin 

dakmpak yang ditimbulkan sebagaimana berikut: 

A. Konflik kembali bergejolak 

Pada zaman Nabi atau tiga khalifah sebelumnya peperangan itu dilakukan 

dengan musuh-musuh yang jelas yakni para orang kafir atau orang Yahudi yang 

memang secara keyakinan berbeda dan juga mereka selalu berupaya untuk 

mengganggu lajunya dakwah Islam sehingga sudah layaknya diperangi dan upaya-

upaya komunikasi dan ajakan juga sudah disampaikan namun orang kafir Quraisy dan 

Yahudi tetap saja, sehingga peperangan menjadi solusi terkahir untuk terus lancarnya 

dakwah Islam bisa menyebar kedaerah-daerah lainnya. Sedangkan pertumbahan 

darah yang terjadi pasca wafatnya Ustman bin Affan adalah peperangan yang 

melibatkan sesama Umat Islam seperti halnya Waq‟atul Jamal, perang Siffin yang 

kemudian berakhir pada saat terjadinya Amul Jama‟ah dan atas jasa kebesaran Hasan 

bin Ali umat Islam bersatu kembali dibawah satu pemerinthan sehingga dakwah 

Islam bisa dilanjutkan kedaerah atau negeri yang lebih jauh. Setelah lama berjalan 

stabil kurang lebih 10 tahun umat Islam kembali bergejolak sebab Mu‟awiyah 

melakukan sebuah kebijakan yang bertentangan dengan perjanjian yang dibuatnya 
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dengan Hasan bin Ali saat peristiwa perdamaian. Yakni dengan mengangkat Yazid 

sebagai penggantinya.
86

 

Amul Jama‟ah sebagai momen persatuan kembali umat Islam yang 

sebelumnya bercerai-berai bahkan tidak hanya menjadi dua kelompok, di kelompok 

Ali bin Abi Thalib terpecah menjadi dua kelompok yang satu setuju dengan Tahkim, 

satunya menentang keras adanya Tahkim dan kelompok ini pasca Amul Jama‟ah 

secara terang-terang memang tidak ada keributan lagi dengan melibatkan orang 

banyak, namun daerah tertentu yang dulu sebagai basis pendukung Ali seperti halnya 

Irak dan Hijaz memori ingatannya masih belum sepenuhnya hilang, bahkan tidak 

sedikit pula menerima dengan berat hati atau terpaksa kepemimpinan Mu‟awiyah 

yang sedang berlangsung. sehingga sangat logis ketika desas-desus berita tentang 

pengangkatan putra mahkota sontak mengembalikan konflik lama bergejolak 

kembali. Sampai kemudian terjadi perang pidato pada majlis yang dibuat oleh 

Mu‟awiyah antara Adh-Dhahhak bin Qais yang sangat pro pengangkatan Yazid 

dengan Al-Anhaf bin Qais yang berani berbeda dan mengingatkan akan kesalahan 

rencana Mu‟awiyah yang dinilai melanggar perjanjian awal.
87

 

Para tokoh di Madinah juga banyak yang menentang atas niat Mu‟awiyah 

mengangkat anaknya sebagai penerusnya salah satu kritik yang paling keras dari Ibnu 

Umar: 

                                                             
86 Ibnu Kastir, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Terj. Farid Fahruddin, (Sukaharjo: Insan Kamil Solo, 2019) 

227 
87

 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad  Muchson  

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  261-265 
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“segala puji bagi Allah yang telah memuliakan kita dengan agama-NYA, 

yang telah memuliakan kita dengan Nabi-NYA. Amma ba‟du. sistem khilafah 

tidaklah sama dengan dengan sistem warisan Heraklius, kekaisaran, atau 

kisra. Sistem-sistem itu diwariskan secara turun-temurun dari ayah ke anak-

anaknya. jika khilafah isa bisa diwariskan niscaya akulah yang akan menjadi 

khalifah setalah kematian ayahku. Demi Allah, ayahku memasukkan aku 

dalam tim formatur yang terdiri dari enam orang karena dia tahu bahwa 

khilafah tidak disyaratkan. Khilafah secara khusus dijabat oleh orang 

Quraisy yang memang berhak menjabatnya dan disukai leh kaum Muslimin. 

Jika engaku mengingankan khalifah berikutnya dijabat oleh pemuda-pemuda 

dari kalangan Quraisy, maka demi Allah, Yazid adalah bagian dari mereka. 

Ketahuilah, dia sama sekali tidak akan bisa membantumu menghadapi 

pengadilan Allah. 

B. Terjadinya Perang Harrah 

Perbedaan pendapat dari kalangan yang terpandang utamanya dari 4 tokoh 

diantara Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Ja‟far, Abdullah bin Az-Zubair, Abdullah 

bin Umar, ke empat orang ini sangat kekeh dalam tidak bersepakat atas pengangkatan 

Mu‟awiyah pada Yazid, namun meskipun tidak setuju bai‟at tetap dilaksanakan oleh 

Mu‟awiyah. Empat tokoh yang menolak Mu‟awiah adalah orang yang sangat disegani 

dan banyak diikuti pendapatnya sehingga pengaruh penolakannya juga meluas ke 

Masyarkat yang lainya utamanya penduduk Madinah klan Bani Hasyim yang juga 
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bersepakat untuk tidak membai‟at Yazid bin Mu‟awiyah dan tindakan penolakan ini 

dilaporkan langsung oleh Sa‟id bin Al-Ash sebagai wakil atau gubernur Mu‟aiyah di 

Madinah. Perdebatan antar tokoh baik melalui surat-menyurat ataupun bertemu 

secara langsung telah terjadi, dan tetap tidak menemukan kesepakan dan sebagian 

tokoh penting seperti Husain bin Ali dan Ibnu Umar tidak bersedia memberikan 

bai‟atnya bahkan menentang secara tegas.
88

 

Penduduk Madinah kembali mendapatkan surat, namun kali ini berbeda, 

bukan dari Mu‟awiyah sebab dirinya telah wafat sebelumnya pada bulan Rajab tahun 

60 H.
89

Yazid melayangkan surat pada penduduk Madinah isi ringkas dari surat Yazid 

tersebut mengajak masyarakat Madinah utamanya tokoh-tokoh terkemuka untuk 

membai‟at dirinya sebagai khalifah setelah ayahnya, namun masyarakat Madinah 

tetap atas pendiriannya tidak mau membai‟atnya. Pada kesempatan yang lain Yazid 

mengirim surat kembali untuk penduduk Madinah, namun isi surat kali ini dengan 

nada yang berbeda, jika sebelumnya masih ada ucapan pujian untuk penduduk 

Madinah, bahwa penduduk Madinah selain mempunyai kemulian yang tinggi juga 

merupakan keluarga yang dekat dan harus dihormati, untuk surat yang kedua ini lebih 

kepada nada kasar aura kemarahannya yang sudah memuncak sangat kentara dari 

kalimatnya, bahkan pada bagian penutupnya Yazid terkesan mengancam pada 

                                                             
88 Ibid  278 
89 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Ensklopedi Perang di Zaman Nabi Saw: Telaah Kronologi Sejarah 

dan Beragam Hikmah di Balik Peperangan Nabi Saw, Terj, Abdul Halim, (Sukoharjo: Zamzam, 2019)  

799 
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penduduk Madinah dengan kalimat “tidak akan datang kepada kalian sosok yang 

yang bisa mengahalagi hukumanku. Tiada beruntung orang yang meyesal”.
90

 

Penduduk Madinah bukan malah takut dengan surat kedua dari Yazid yang 

bernada mengancam, atau setidaknya rela memberikan baiatnya untuk Yazid, yang 

terjadi malah sebaliknya penduduk Madinah memberikan reaksinya, karena 

masyarakat Madinah juga sudah yakin bahwa akan ada pasukan yang akan 

dikerahkan oleh Yazid ke Madinah, Maka dari itu penduduk Madinah mengusir 

semua orang tokoh Bani Umayyah, seperti halnya Marwan bin Al-Hakam dan semua 

tetua Bani Umayyah diusir dari Madinah beserta keluarga, anak-anak dan istri-

istrinya, sebagain dari mereka masih meminta perlindungan, namun tidak ada yang 

menggubrisnya sehingga mereka pergi dengan kondisi yang sangat buruk.
91

 

Peristiwa tidak lama sampai ketelinga Yazid bin Mu‟awiyah yang kemudian 

segera menyiapkan pasukan untuk menyerang Madinah, kemarahan Yazid tergambar 

dari perkataan saat ada diatas mimbar pada saat akan melepaskan pasukannya untuk 

misi penyerangan Madinah. Yazid berkata dalam pidatonya “Sesungguhnya penduduk 

Madinah telah mengeluarkan saudara-saudara kita dari kota. Demi Allah andai kata 

langit runtuh di atas bumi, niscaya itu lebih aku sukai dari pada melihat perbuatan 

mereka”. Sebegitu marahnya Yazid dengan peristiwa pengusiran Bani Umayyah di 

Madinah sehingga Yazid memutuskan memilih panglima pasukan kepada Muslim bin 

                                                             
90 Op cit  325 
91

 Ibnu Qutaibah, Politik dan Kekuasaan Dalam Sejarah Para Khalifah. Terj. Muhammad  Muchson  

Anasy, (Jakarta: Dar-Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2009)  326 
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Uqbah yang terkenal sebagai orang sangat bengis, serta pasukan yang disiapkan 

begitu maksimal, untanya saja berjumlah sampai 10.000 untuk mengangkut 

persenjataan lengkapnya dan sangat memadai. 

Saat tiba di Madinah pasukan Syam yang sudah menerima intruksi dari Yazid 

untuk membunuh siapa saja yang menghalangi mereka dengan semangat melakukan 

penyerangan padahal di Madinah masih banyak orang-orang yang merupakan sahabat 

Nabi, seperti halnya Abdullah bin Zaid, Abdullah bin Hanzalah, Muhammad bin 

Sa‟ad bin Abi Waqqas, Ibrahim bin Farith, dan Ibrahim bin Nu‟aim An-Najjar, 

mereka berperang dan sempat berkata kepada pasukannya “Kemanakah jalan 

melarikan diri? Demi Allah, seseorang lelaki terbunuh saat melawan musuh jauh 

lebih baik, dari pada terbunuh saat melarikan diri. untuk beberapa saat mereka 

pasukan Madinah sempat bertahan, namun saat pasukan Syam terus berdatangan dan 

menyerang dengan jumlah yang tidak terbendung mereka semuanya gugur, sedang 

anak dan istri mereka menangisinya. 

Uqbah yang terkenal dengan kebengisannya sebagai pemimpin pasukan, 

memberikan semangat pada seluruh pasukannya untuk memaksimalkan serangan, 

dengan menjanjikan kepada seluruh pasukannya, dengan memberikan hadiah kepada 

mereka yang bisa membawa pulang kepala musuh. keputusan untuk memilih Muslim 

bin Uqbah ini sesuai dengan wasiat dari Mu‟awiyah kepada Yazid jika ada yang 

membangkan dari pemerintahannya, disuruh meminta tolong pada orang yang buta 

satu matanya dari Bani Murrah, ia memang terkenal dengan kebengisannya. Abdullah 
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bin Hanzalah yang memiliki dua baju besi dibuka semuanya, saat melihat pasukan 

musuh mulai menyerang dia maju tanpa memakai pengaman apapun, namun ia juga 

gugur salah satu dari prajurit musuh berhasil memenggal lenganganya dan mati 

seketika.  

Setelah terbunuhnya Abdullah bin Hanzalah pasukan Madinah semakin kocar-

kacir, bak sekawanan hewan ternak tanpa penggembalanya, sementara pasukan Syam 

terus menyerang secara membabi-buta dari segala sisi dan pada akhirnya pasukan 

Madinah lumpah dan kalah. Pasukan Madinah terus bersemangat dan terus 

melakukan penjarahan mengambil semua harta yang dimiliki oleh penduduk 

Madinah, banyak sahabat Rasulullah yang tewas menjadi korban dalam perang ini, 

ada sumber yang meyebutkan sebanyak 80 sahabat Rasulullah terbunuh dalam perang 

ini, bahkan setalah perang ini tidak ada lagi pahlawan perang Badar yang masih 

hidup, sedangkah dari kalangan suku Quraisy dan Anshar terbunuh sebanyak 700 

orang, dari kalngan umum, hamba sahaya, orang badui, para tab‟in terbunuh 

mencapai 10.000 korban.
92

 peristiwa ini terjadi pada 3 Hari terakhir bulan Dzulhijjah 

tahun 63 Hijriah.
93

 

C. Terbunuhnya Husain Bin Ali 

Husain bin Ali adalah cucu Rasulullah sekaligus buah hati Rasulullah, begitu 

cintaya Rasulullah pada cucunya tersebut sempat bersabda bahwa “Husain bagian 

                                                             
92 Ibid 332 - 341 
93

 Ibnu Kastir, Al-Bidayah wa An-Nihayah, Terj. Farid Fahruddin, (Sukaharjo: Insan Kamil Solo, 2019) 
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dariku dan aku bagian darinya”. Sikap Husain sejak awal bahkan saat Hasan 

kakaknya masih hidup tidak setuju dengan pemerintahan Mu‟awiyah, namun pada 

akhirnya Husain melakukan bai‟at itupun dilakukan karena mengikuti sikap politik 

Hasan kakaknya. Saat pemerintahan Yazid bin Mu‟awiyah Husain mengambil sikap 

secara tegas menolak pembaitan Yazid sebagai pengganti Mu‟awiyah, banyak 

landasan alasan sikap poitik yang ditempuh oleh Husain, yang pertama Husain ingin 

mengembalikan konsep Syura yang telah menjadi prosedur untuk memilih khalifah 

selanjutnya dan hal ini sudah dicontohkan oleh Khulafa Ar-Rasyidun, kedua Yazid 

bin Mu‟awiyah secara personal juga kurang begitu layak menjadi khalifah, apalagi 

masih banyak sahabat Rasululah yang lebih kapabel dibanding Yazid bin Mu‟awiyah 

yang lahir dan berkembang di istina yang serba megah.
94

 

Pada saat Madinah ditugaskan kepada Al-Walid bin Uqbah oleh Yazib bin 

Mu‟awiyah maka dengan itu Husain beserta keluarga keluar dari Madinah menuju ke 

kota Makkah, penduduk Makkah sangat senang dengan kehadirannya, dan banyak 

sekali penduduk Makkah ziarah ketempatnya, termasuk Abdullah bin Az-Zubair 

terbilang sering mengunjungi kediaman Husain. Saat berada di Makkah  Husain 

sering mendapatkan surat dari Kufah bahwa mayoritas penduduk Kufah akan 

mendukung penuh Husain mendapatkan haknya sebagai khalifah. Namun untuk 

memastikan kebenaran informasi tersebut Husain mengutus Muslim bin Aqil, 

                                                             
94 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Ensklopedi Perang di Zaman Nabi Saw: Telaah Kronologi Sejarah 

dan Beragam Hikmah di Balik Peperangan Nabi Saw, Terj, Abdul Halim, (Sukoharjo: Zamzam, 2019)  

826 - 829 
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sebagian kabar juga untuk mengambil bai‟at. Para penduduk Kufah sebelumnya 

sempat menghina dan mengusir gubernur Nu‟man bin Basyir, dan sempat juga 

memuji putra dari putri Rasululallah, mendengar hal tersebut Yazid kemudian 

mengganti Nu‟man dengan Abdullah bin Ziyad.  

30.000 orang Kufah telah membaiat Husain melalui untusannya Muslim bin 

Aqil, kemudain bergerak bersama untuk menghadang kedatangan gubernur yang 

baru, namun nyata watak orang Kufah selalu tidak sesuai dengan perkataan yang 

pernah disampaikannya, Muslim ditinggal oleh orang-orang Kufah yang sebelumnya 

bersemangat memberikan dukungan pada Husain bin Ali, maka saat rombongan 

Ubaidillah bin Ziyad sampai di Kufah, Muslim bin Aqil terdesak dan terbunuh. Tidak 

lama dari terbunuhnya Muslim, Husain tetap mumutuskan untuk berangkat ke Kufah 

meskipun sebagian orang terdekat dan beberapa sahabat Rasulullah mencegahnya. 

Perjalan menuju Kufah terjadi peristiwa besar dikawasan Karbala
95

 Husain beserta 

rombongannya terbunuh oleh utusan Ubaidillah bin Ziyad sebagai gubernur baru 

Kufah, memerintahkan Amr bin Said dengan bala tentaranya. Pasukan Husain yang 

sangat sedikit tidak niat berperang dan juga tidak berfikir akan diperangi dengan 

pasukan Amr bin Said yang berjumlah 4000 pasukan dengan senjatanya yang 

pastinya sangat lengkap, Husain cucu kesayangan Rasulullah, pemimpin para pemuda 

                                                             
95

 Karbala adalah nama sebuah kota di Irak tengah, kota paling suci bagi masyarakat Sy‟ah, terletak 

sekitar 40 km barat laut Kufah, (88 km barat daya Baghdad sekarang) 
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tersebut wafat terbunuh beserta dengan para pengikutnya, sebagian sumber 

mengatakan dipenggal kepalanya semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya.
96

 

  

                                                             
96 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Ensklopedi Perang di Zaman Nabi Saw: Telaah Kronologi Sejarah 

dan Beragam Hikmah di Balik Peperangan Nabi Saw, Terj, Abdul Halim, (Sukoharjo: Zamzam, 2019)  

863 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah ditalaah dan dianalisis kemudian dipaparkan 

dalam penelitian ini, dari bab II sampai dengan bab IV maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasan adalah putera pertama dari Ali bin Thalib dengan Fatimah az-Zahra 

cucu dari Rasulullah. Hasan dilahirkan pada tahun ke-2 Hijriah. Hasan selain 

faktor keturunan memang mengalir darah kenabian dalam tubuhnya, secara 

fisik banyak riwayat yang menyebutnya, peranggainya hampir mirip dengan 

Rasulullah. Secara ilmu pengetahuan juga terbilang sangat cerdas, karena 

Hasan masih mempunyai banyak kesempatan berguru pada banyak sahabat 

Rasulullah, dan juga belajar pada ayahnya langsung. Kiprah Hasan bin Ali 

dalam mengabdi kepada umat dan agama sudah sangat nampak sejak mulai 

masa khalifah ke-3 dan terus menjadi bagian dari saksi dan pelaku sejarah, 

kerena Hasan melihat dan terlibat secara langsung bagaimana kemudian 

kondisi umat Islam yang sedang terjadi banyak fitnah pada saat masa 

kepemimpinan ayah, Hasan bahkan sempat juga memberikan nasehat dan 

masukannya untuk sang ayah, ketika sebagian umat Islam terus menuntut 

khalifah Ali dengan kematian Ustman bin Affan. Di tengah-tengah umat 
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Islam terus muncul berbagai macam fitnah, sampai kemudian terjadi 

peperangan sesama umat Islam, dan pada akhirnya khalifah Ali terbunuh, 

kondisi tersebut begitu terekam jelas oleh Hasan sebagai putra pertama dari 

sang khalifah, meskipun Hasan sempat menyampaikan masukannya pada sang 

ayah, namun Ali bin Abi Thalib juga mempunyai ijtihad tersendiri pada saat 

itu. Pada intinya Hasan mempunyai peran tersendiri pada saat itu sampai 

kemudian dirinya menjadi khalifah setalah wafatnya Ali bin Abi Thalib. 

Mu‟aiyah mempunyai nama lengkap Mu‟awiyah bin Abu Suyan bin Harb bin 

Umayyah bin Abdi Syams bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Mu‟awiyah 

bin Abu Sufyan yang kelak pada perkembangan sejarahnya akan menjadi 

tokoh yang central yang merubah pola dan warna peradaban Islam, dari sistem 

khalifah diganti pada sistem dinasti (kerajaan). Mu‟awiyah adalah sahabat 

sekaligus masih satu akar nasab dengan Rasulullah, namun masuk Islamnya 

Mu‟awiyah bukan pada masa-masa awal diperdengarkannya agama Islam 

dengan dakwah jahriyah, dari ragam pendapat yang ada Mu‟awiyah masuk 

Islam pada tahun 7 H pada peristiwa umrah qadha, namun yang masyhur 

masuk Islam bersamaan dengan peristiwa FathuMakkah. 

2. Konflik yang terjadi antara Hasan bin Ali dengan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

dimulai sejak awal, bahkan ketika bibit konflik sebenarnya di mulai pasca 

wafatnya Rasulullah. sebab yang menjadi pertentangan adalah tentang 

kepemimpinan dalam Islam. Pada awal pertentangan tentang khalifah telah 

terjadi perbedaan pendapat, namun hal ini tidak panjang, dan umat Islam cepat 
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bersatu kembali dibawah kepemimpinan khalifah Abu Bakar As-Shiddiq. 

Selanjutnya umat Islam terus mengalami kemajuan dalam meluaskan syiar 

Islam, selama kepemimpin tiga khalifah perjalanan sejarah umat Islam dalam 

bingkai kekhalifahan berjalan dengan lancar dan umat Islam fokus pada 

dakwah keluar dari jazirah Arab. Fitnah mulai muncul saat peralihan 

kepemimpinan dari Ustman bin Affan ke khalifah yang keempat, yakni Ali 

bin Abi Thalib. Dalam menjalankan pemerintahannya khalifah Ali bin Abi 

Thalib banyak disibukkan dengan tuntutan sebagian umat Islam, utamanya 

Mu‟awiyah yang mendesak Ali bin Abi Thali untuk mengusut tuntas kasus 

kematian khalifah Ustman, dengan alasan tersebut Mu‟awiyah tidak membaiat 

khalifah Ali dan terus membuat propaganda yang kemudian menyebabkan 

peperangan sesama umat Islam di pertempuran Siffin. Perbedaan atau konflik 

antara khalifah Ali bin Abi Thalib dengan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 

menjadi penyebab secara langsung konflik yang terjadi antara Hasan bin Ali 

dengan Abu Abdurrahman
97

. Konflik yang terjadi antara kedua tokoh besar 

ini sebenarnya tidak berlangsung lama, setelah terjadi dualisme 

kepemimpinan Hasan bin Ali yang juga mempunyai banyak pendukung dan 

telah membaiatnya, namun dukungan kepada Hasan dibawanya untuk 

berdamai dengan Mu‟awiyah yang kemudian juga menyerahkan tampuk 

kepemimpinan kepadanya, hal ini adalah peristiwa yang sangat bersejarah, 

karena umat Islam bisa bersatu kembali, peristiwa ini kemudian disebut 

                                                             
97 Kunyah dari Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 
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dengan Amul Jama‟ah. Konflik bergejolak kembali ketika Mu‟awiyah 

mengangkat anaknya, yaitu Yazid sebagai putra mahkota, hal ini menyalahi 

janji Mu‟awiyah yang akan mengembalikan urusun kepemimpin pada umat 

Islam namun nyatanya, Mu‟awiyah tetap melanggangka kekuasaan dengan 

menyalahi janjinya. 

3. Sebab atau dampak yang dihasilkan dari konflik kedua tokoh besar ini sangat 

banyak sekali bagi umat Islam sebab konflik yang sebelumnya telah terjadi 

antara Abu Hasan dengan Mu‟awiyah begitu banyak menelan korban, 

fanatisme golongan kembali mencuat, padahal adat jahiliah sudah berhasil 

dihapus oleh Rasulullah, namun muncul lagi pada masa-masa ketika banyak 

fitnah telah bermunculan kembali. konflik berhasil diredam dengan prestasi 

Amul Jamaah yang ditorehkan oleh Hasan bin Ali. namun konflik berkobar 

lagi setelah Mu‟awiyah mengeluarkan kebijakan untuk melanggengka 

dinastinya dengan mengangkat Yazid sebagai putra mahkota. Api permusuhan 

muncul kembali, Hasan yang masih mempunyai pengikut setia tidak terima 

dengan keputuusan Mu‟awiyah, tidak sedikit juga para sahabat yang 

menampakkan ketidak setujuannya dengan menolak membaiat Yazid, 

meskipun telah diminta langsung oleh Mu‟awiyah. Perbedaan dan perdebatan 

ditengah umat muncul kembali, sampai kemudian mengurucut pada 

peperangan sesama umat Islam. yang disebut dengan perang Harrah, banyak 

umat Islam dan kalangan sahabat Nabi yang menemui ajalnya pada 

peperangan tersebut, dalam beberapa riwayat disebutkan hampir mencapai 
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100 sahabat terbunuh dalam perang Harrah, bahkan setelah perang ini tidak 

ada lagi pahlawan perang Bad yang masih hidup. Dampak yang terbesar dari 

konflik antara Hasan bin Ali dengan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan, selain dari 

yang telah dsebutkan diatas adalah terpenggalnya kepala cucu Rasulullah, 

Yakni Husain bin Ali di wilayah Karbala, banyak penjelasan yang berbeda 

penyebab dari peristiwa besar ini, namun pada intinya, hemat penulis ini 

bagian dari akibat konflik kursi kekhalifahan antara Husain sebagai penerus 

Hasan dengan Yazid sebagai penerus Mu‟awiyah. Peristiwa pembunuhan dan 

semua dinamika konflik ini kemudian terus berbuntut panjang pada perjalanan 

sejarah umat Islam dengan semakin menajamnya perbedaan pemikiran dan 

gerakan utamanya juga dalam persoalan teologi, umat Islam semakin 

berkembang menjadi kelompok-kelompok yang berbeda-beda. 

B. Saran 

Dalam proses penulisan skripsi ini, semakin banyak dan semakin dalam 

penulis membaca berbagai macam refrensi, semakin nampak pula banyak pelajaran 

yang bisa dipetik dari pada topik yang menjadi bahasan pada penelitian ini. Apalagi 

topik ini adalah materi yang tidak pernah selesai, meskipun telah banyak yang 

meneliti dan menulisnya, bahkan setiap era selalu ada bahasan ini, namun tetap saja 

selalu memunculkan perbedaan yang sangat tajam dari banyak tulisan yang beredar, 

karena memang sejarah ini adalah tonggak awal perpecahan umat Islam yang terus 

berkepanjangan. Dengan pengalaman proses penulisan ini, ada beberapa poin yang 
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ingin penulis rekomendasikan dengan penuh harap kepada semuanya utamanya 

kepada pelajar atau Mahasiswa yang mempunyai perhatian khusus pada topik ke-

Islamannya. Di bawah poin-poin rekemendasi sebagai berikut: 

1. Penulisan Sejarah klasik khususnya dengan topik perselisihan atau konflik 

antara Hasan bin Ali dengan Mu‟aiyah bin Abi Sufyan, harus terus 

digencarkan penelitiannya bukan maksud mengulang yang sudah ada, namun 

sebagai upaya untuk terus meningkatkan atau melengkapi penelitian yang 

sudah ada, sebab topik ini juga dari banyak pihak yang berlainan aliran akan 

terus dimunculkan juga sebagai klaim kelompoknya masing-masing. 

2. Urgensi untuk terus melanjutkan atau menulis kembali sejarah klasik yang 

berkiatan dengan konflik antara dua orang mulia ini, yakni antara Hasan bin 

Ali sebagai cucu Rasulullah dan Mu‟awiyah bin Abi Sufyan yang merupakan 

sahabat dan pernah juga menjadi sekertaris Rasulullah untuk betul-betul 

mengarahkan penelitian pada pembuktian fakta yang tidak berlebihan, sebab 

topik ini sudah cukup komplek untuk bisa difahami secara utuh dan sebagai 

peneliti atau penulis cukup terbatas untuk bisa memotret secara menyeluruh, 

sehingga sudah sepatutnya hasil dari penelitian bukan hanya mengutuk kedua 

belah pihak yang menjadi topik bahasan sebab keduanya merupakan orang 

yang sama-sama mempunyai keutamaan dan mempunyai jalan ijtihad sendiri. 

Maka sebisa mungkin untuk mendudukkan pada poros tengah, meskipun 

subjektifitas tetap tidak bisa dihindarkan, namun tetap bisa terkontrol dengan 
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tidak terlalu menyanjung satu tokoh, dan menjatuhkan tokoh lain. sebab yang 

akan tampak adalah narasi yang tidak adil. 

3. Penelitian ini harus tetap dilanjutkan untuk terus memperbanyak dan 

mengembangkan khazanah pengetahuan, sehingga terus memunculkan 

cakrawala keilmuan yang beragam dan saling melengkapi. 
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